ANALISIS TINGKAT KETAHANAN PANGAN RUMAH TANGGA TANI 

DESA MANDIRI PANGAN DI KECAMATAN KARANGGEDE 






ANALISIS TINGKAT KETAHANAN PANGAN RUMAH TANGGA TANI 
DESA MANDIRI PANGAN DI KECAMATAN KARANGGEDE 









Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan  
Memenuhi Syarat-syarat untuk Mencapai Gelar Sarjana Ekonomi  
Jurusan Ekonomi PembangunanFakultas Ekonomi dan Bisnis  












FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 







SURAT PERNYATAAN SKRIPSI 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 
Sebelas Maret : 
Nama  : TEGUH SUPRIYANTO 
NIM.  : F111202 
Program Studi : EKONOMI PEMBANGUNAN 
Judul Skripsi :  
 ANALISIS TINGKAT KETAHANAN PANGAN RUMAH  TANGGA TANI 
DESA MANDIRI PANGAN DI KECAMATAN KARANGGEDE 
KABUPATEN BOYOLALI 
Menyatakan dengan sebenarnya, bahwa Tugas Akhir yang saya buat ini, adalah 
benar-benar merupakan hasil karya sendiri, dan bukan merupakan hasil 
jiplakan/saduran dari karya orang lain. 
Apabila ternyata dikemudian hari terbukti pernyataan ini tidak benar maka saya 
bersedia menerima sanksi akademik berupa penarikan Ijazah dan penjabutan gelar 
sarjananya. 
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya. 
 





ANALISIS TINGKAT KETAHANAN PANGAN RUMAH TANGGA TANI 
DESA MANDIRI PANGAN DI KECAMATAN KARANGGEDE 





Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat ketahanan rumah tangga tani Desa Mandiri Pangan di 
Kecamatan Karanggede, Kabupaten Boyolali dan (2) mengetahui perbedaan 
tingkat ketahanan pangan anatara rumah tangga tani ikut program Desa Mandiri  
Pangan dan tidak ikut program Desa Mandiri Pangan. 
Penelitian ini  menggunakan data primer yang diperoleh dari wawancara 
langsung dengan mengajukan daftar pertanyaan. Data yang digunakan yaitu 87 
sampel secara random dari 654 petani di Desa Karanggede sebagai salah satu 
lokasi program Desa Mandiri Pangan binaan Badan Ketahanan Pangan Provinsi 
JawaTengah. Dari seluruh jumlah petani, 141 ikut program  Desa Mandiri Pangan 
dan 513 tidak  ikut program Desa Mandiri Pangan. Teknik analisis yang 
digunakan adalah regresi berganda model logit, selanjutnya diselesaikan 
menggunakan metode Maximum  Likehood Estimation (MLE) yang meliputi 
Likehood Ratio Index (LRI) setara dengan koefisien determinasi (R
2
), Likehood 
Ratio (LR) setara dengan uji F,uji Wald (Z) setara dengan uji t pada OLS. 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pendapatan, pendidikan Kepala 
Keluarga, kemampuan memenuhi kebutuhan keuangan (simpanan) berpengaruh 
terhadap tingkat ketahanan pangan dengan tingkat signifikasi 10%. Nilai 
McFadden R-Squared 0,5653. Pendapatan, pendidikan Kepala Keluarga 
berpengaruh positif, sedangkan kemampuan memenuhi kebutuhan keuangan 
(simpanan) berpengaruh negatif terhadap tingkat ketahanan pangan.  Nilai LR 
Statistik 62,6053 mempunyai nilai probabilitas 0,0000 pada signifikasi 10%, 
artinya secara bersama-sama variabel independen berpengaruh terhadap tingkat 
ketahanan pangan. Nilai Z statistik maka semua variabel Independen secara 
individu berpengaruh terhadap tingkat ketahanan pangan, kecuali variabel Umur 
Kepala Keluarga. Berdasarkan uji Independent Sample T Test menunjukkan nilai 
F hitung 29,96 dengan nilai probabilitas 0,006. Prob <0,10 artinya terdapat 
perbedaan rata-rata pangsa pengeluaran pangan antara rumah tangga yang ikut 
dan tidak program Demapan yaitu 46,83%, dan 52,13%.  





ANALYSIS OF HOUSEHOLD FARMERS FOOD SECURITY 
OF INDEPENDENT FOOD VILLAGE IN THE KARANGGEDE 






This research aims to (1) analyze the factors that effect of household 
farmers food security level of independent food village in karanggede district, 
boyolali regency and (2) know the difference in the average share of food 
expenditure among farm households participating and not participating 
Independent Village Food program. 
This research used primary data obtained from interviews by asking a list 
of questions. The data used are 87 random samples of 654 farmers in the 
Karanggede village as one of the program sites built Independent Village Food 
Security Agency Central Java Province. Of the total number of farmers, 141 
participated Independent Village Food program and 513 have not participated in 
the Food Village Self. The analysis technique used is multiple regression logit 
model, subsequently solved using the method of Maximum likelihood Estimation 
(MLE), which includes the Likelihood Ratio Index (LRI) is equivalent to the 
coefficient of determination (R
2
), Likelihood Ratio (LR) is equivalent to the F test, 
Wald test (Z) is equivalent to the t test on the OLS. 
Research results indicate that income, education of head of household, 
ability to meet financial needs (savings) effect on the level of food security with a 
10% significance level. McFadden R-Squared value of 0.5653. Income, education 
of head of household has positive effect, while the ability to meet the financial 
needs (savings) negatively affects the level of food security. Value LR statistics 
has a value of 62,6053 probability 0,000 of the significance of 10%, meaning that 
together the independent variables affect the level of food security. A Z-score 
statistic then all individual independent variables affects the level of food security, 
unless the variable Age of head of household. Based on the Independent Sample T 
Test showed the value of 2,878 t-tests with a probability value of 0,006. Prob < 
0.10 means that there are differences in the average share of food expenditure 
among households participating and not Demapan program is 46,37%, and 
52,76%. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara kepulauan dan agraris, dimana terdiri dari 
banyak pulau, dan sebagian besar mata pencaharian penduduknya bercocok 
tanam atau petani. Pertanian merupakan sektor terpenting sebagai penopang 
untuk memenuhi kebutuhan hidup orang banyak, khususnya kebutuhan hidup 
makanan pokok manusia sebagai wujud peningkatan kesejahteraan bangsa dan 
negara. Hasil pertanian diharapkan mengalami peningkatan dari tahun ke 
tahun dengan harapan mampu memenuhi permintaan jumlah kebutuhan pokok 
dalam negeri atau lebih untuk di ekspor ke negara lain yang mengalami 
kekurangan kebutuhan pokok. Sektor pertanian masih menjadi primadona 
perekonomian di Indonesia, meskipun telah terjadi transformasi struktur 
ekonomi, dimana perekonomian negara lebih ditopang pada sektor industri 
dan jasa. Selain dibutuhkan sebagai penyedia pangan nasional, sektor 
pertanian juga menyerap sebagian besar tenaga kerja. Sektor ini menyumbang 
penyerapan tenaga kerja baru setiap tahunnya dan masih menjadi tumpuan 
hidup bagi sebagian besar angkatan kerja di Indonesia. Kebutuhan akan 
pangan nasional masih mengandalkan sektor pertanian. 
Pertumbuhan produksi padi di indonesia bertambah dari tahun ke 
tahun pertumbuhannya cenderung sedikit demi sedikit, dan tidak menentu. 
Indonesia dalam memenuhi kebutuhan pangan belum mampu untuk 
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mencukupi sendiri kebutuhan akan konsumsi dalam negeri. Hal ini dapat 
dibuktikan bahwa negara Indonesia masih mengimpor beras, daging sapi, dan 
kedelai untuk memenuhi kebutuhan tersebut mengimpor dari luar negeri. 
Kondisi ini sangat bertentangan dengan keagrarisan, dan kesuburan negara 
Indonesia.  
Menurut Maltus manusia berkembang jauh lebuh cepat dibandingkan 
dengan produksi hasil-hasil pertanian untuk memenuhi kebutuhan manusia.  
Manusia berkembang menurut deret ukur (geometric progession, dari 2 ke 4, 
8,  16, 32, dan seterusnya), sedangkan pertumbuhan produksi makanan hanya 
meningkat sesuai dengan deret hitung (aritmetic progession, dari 2 ke 4, 6, 8, 
10, dan seterusnya) (Mulyadi, 2003:6). Tanah sebagai salah satu faktor 
produksi utama tetap jumlahnya, dan semakin lama jumlah tanah untuk 
pertanian berkurang karena sebagian digunakan untuk membangun 
perumahan, pabrik, dan bangunan lain serta pembuatan jalan. Pertumbuhan 
manusia jauh lebih cepat dibandingkan pertumbuhan produksi hasil-hasil 
pertanian dan terus terjadi maka suatu saat akan terjadi malapetaka (disaster) 
yaitu muncul persoalan kelangkaan pangan di seluruh dunia.  
Jumlah penduduk yang bertambah dari tahun ke tahun, maka sudah 
pasti akan terjadi penyempitan pemilikan lahan. Pembukaan lahan baru tidak 
sebanding dengan pertambahan pengguna tanah. Pembukaan tanah baru untuk 
pertanian tidak bisa dilakukan secara sembarangan karena ada aturan main dan 
aturan ilmiahnya. Pertambahan penduduk sementara ini belum ada aturan 
tertentu yang dapat mengatasinya kecuali program keluarga berencana yang 
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dianggap sukses. Suksesnya program keluarga berencana ternyata sampai 
sekarang belum dapat mengatasi masalah persediaan tanah. 
Alih fungsi lahan pertanian menjadi kompleks perumahan menjadi 
penyebab menyempitnya lahan pertanian sehingga produktivitas pertanian 
menjadi menurun. Penelitian yang dilakukan Irawan (2005) menunjukkan 
bahwa laju alih fungsi lahan di luar Jawa (132 ribu Ha per tahun) ternyata jauh 
lebih tinggi dibandingkan dengan di Pulau Jawa (56 ribu ha per tahun). 
Sebesar 58,68 persen alih fungsi lahan sawah tersebut ditujukan untuk 
kegiatan non pertanian dan sisanya untuk kegiatan bukan sawah. Alih fungsi 
lahan sebagian besar untuk kegiatan pembangunan perumahan dan sarana 
publik.  
Kebutuhan manusia akan pangan tidak bisa ditahan dan sampai saat ini 
dan masih tetap merupakan salah satu masalah yang harus diatasi oleh sektor 
pertanian. Bertambahnya jumlah penduduk maka akan secara otomatis akan 
terjadi peningkatan kebutuhan akan pangan. Manusia sesuai dengan kodratnya 
butuh makan untuk mempertahankan dan melanjutkan hidupnya. Pertumbuhan 
manusia jauh lebih cepat dibandingkan pertumbuhan pangan. Berbagai upaya 
telah dilakukan oleh para pakar, baik di Indonesia maupun di dunia 
Internasional, seperti proyek peningkatan pangan dan gizi, proyek 
diversifikasi pangan, proyek pangan alternatif dan sebagainya. Ketersediaan 
pangan sampai saat ini tetap menjadi masalah utama untuk masa mendatang, 
untuk itu harus dicari cara dan upaya baru yang paling tepat untuk mengatasi 
masalah tersebut. Pendekatan bisa dilakukan melalui kedua belah jalur yaitu 
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jalur penduduk dan sumber daya manusia dan jalur pangan atau pertanian. 
Kedua jalur ini, sama-sama membenahi diri untuk dapat berbuat lebih jauh 
sehingga pertumbuhan penduduk tidak akan lagi menjadi masalah di masa 
datang. 
Di sisi lain, masalah masalah penting negara indonesia adalah 
kemiskinan. Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk mengatasi 
masalah kemiskinan akan tetapi masalah kemiskinan sampai sekarang belum 
terselesaikan. Hal yang paling menarik di Indonesia adalah penduduknya 
sebagian besar mata pencaharian penduduknya bekerja sebagai petani, dan 
jumlah kemiskinan yang paling tinggi bekerja di sektor pertanian. Hal ini 
mengkawatirkan akan pemenuhan kebutuhan pangan bangsa Indonesia.   
Kawasan Pertanian Pangan Berkelanjutan adalah wilayah budidaya 
pertanian terutama pada wilayah perdesaan yang memiliki hamparan Lahan 
Pertanian Pangan Berkelanjutan dan hamparan Lahan Cadangan Pertanian 
Pangan Berkelanjutan serta unsur penunjangnya dengan fungsi utama untuk 
mendukung kemandirian, ketahanan, dan kedaulatan pangan.  
Badan Ketahanan Pangan merupakan lembaga pemerintah yang 
mempunyai wewenang untuk pemenuhan konsumsi pangan yang berbasis 
pada budaya daerah, potensi pangan daerah, dan kearifan lokal. Dalam rangka 
peningkatan ketahanan pangan yang dimulai dari daerah, maka Badan 
Ketahanan Pangan Nasional melaksanakan kegiatan Progam Aksi Desa 
Mandiri Pangan (Demapan) pada tahun 2006. Progam ini dilaksanakan untuk 
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pemberdayaan masyarakat miskin dilakukan melalui jalur ganda/twin track 
strategy, yang meliputi : 
1. Membangun ekonomi berbasis pertanian dan perdesaan untuk 
menyediakan lapangan kerja dan pendapatan. 
2. Memenuhi pangan bagi kelompok masyarakat miskin di daerah rawan 
pangan melalui pemberdayaan dan pemberian bantuan langsung. 
Kegiatan Demapan telah dilaksanakan di 33 provinsi, 399 
kabupaten/kota pada 2.851 desa pada tahun 2011 (Pedum Demapan, 2012 :1). 
Pada tahun 2012 dialokasikan 563 desa baru, sehingga secara komulatif, 
jumlah desa yang dibina menjadi 3.414 desa, di 410 kabupaten/kota, pada 33 
provinsi, terdiri dari tahap: persiapan 563 desa, penumbuhan 838 desa, 
pengembangan 829 desa kemandirian 359 desa, dan 825 desa mandiri. 
Pemerintah provinsi Jawa tengah membuat berbagai peraturan guna 
mendukung peningkatan ketahanan pangan sebagai berikut : 
1. Perlindungan lahan pertanian pangan berkelanjutan provinsi jawa tengah 
(Peraturan Daerah nomor 2 tahun 2013). 
2. Pedoman pengembangan dan pembinaan  lahan pertanian pangan 
berkelanjutan provinsi jawa tengah (Peraturan Gubernur nomor 46 Tahun 
2013). 
3. Petunjuk teknis kriteria, persyaratan, dan tata cara alih fungsi lahan 
pertanian pangan berkelanjutan provinsi jawa tengah (Peraturan Gubernur 
nomor 47 Tahun 2013). 
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Boyolali merupakan salah satu kabupaten berada di wiliayah Provinsi 
Jawa Tengah yang mengikuti Progam Aksi Desa Mandiri Pangan. Desa 
Mandiri pangan di Kabupaten Boyolali yang sudah berjalan ada 3 desa, yaitu 
desa Karangkepoh, Kecamatan Karanggede, desa Seboto Kecamatan Ampel, 
dan desa Suroteleng Kecamatan Selo.   
Kegiatan Desa Mandiri Pangan dilaksanakan di desa-desa terpilih yang 
mempunyai rumah tangga miskin dan beresiko rawan pangan dan gizi, dengan 
dasar pemilihannya adalah FIA 2005/FSVA 2009 dan Desa rawan pangan, 
dengan jumlah RTM (Rumah Tangga Miskin) lebih dari 30 % dari jumlah 
Kartu Keluarga. Komponen kegiatan aksi demapan melalui pemberdayaan 
masyarakat, penguatan kelembagaan, pengembangan sistem ketahanan pangan 
dan dukungan saranan prasarana desa melalui koordinasi lintas sektor dalam 
wadah Dewan Ketahanan Pangan. Kegiatan dilaksanakan secara berjenjang 
tingkat provinsi dan kabupaten untuk melakukan pembinaan pada desa-desa 
pelaksana. Perencanaan tingkat desa dilakukan secara partisipatif dengan 
melibatkan Tim Pangan Desa (TPD), penyuluh, kelompok kerja kabupaten, 
dan pendamping sebagai fasilitator, serta Lembaga Pembangun Desa (LPD), 
Kepala Desa, Kaur Pembangunan, aparat, dan tokoh masyarakat. 
Progam Aksi Desa Mandiri Pangan dilaksanakan pada desa desa 
tertinggal, konstur tanah yang kurang subur, pendapatan rendah, dan masalah 
kemiskinan yang tinggi. Desa Karangkepoh dahulu penduduknya sebagian 
besar masuk dalam kategori miskin. Adanya Progam Aksi Desa Mandiri 
Pangan di Desa Karangkepoh diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan 
rumah tangga petaninya. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti 
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tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Tingkat Ketahanan 
Pangan Rumah Tangga Tani Desa Mandiri Pangan di Kecamatan 
Karanggede Kabupaten Boyolali”. 
B. Rumusan Masalah 
Penelitian ini mengajukan beberapa rumusan masalah adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana pengaruh tingkat pendapatan, jumlah anggota keluarga, umur 
kepala keluarga, pendidikan kepala keluarga, kemampuan untuk 
memenuhi kebutuhan keuangan terhadap tingkat ketahanan rumah tangga 
tani? 
2. Apakah ada perbedaan rata-rata pangsa pengeluaran pangan antara rumah 
tangga tani yang ikut dan yang tidak ikut Progam Desa Mandiri Pangan?  
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini berdasarkan uraian 
rumusan masalah diatas yaitu: 
1. Untuk menganalisis pengaruh tingkat pendapatan, jumlah anggota 
keluarga, umur kepala keluarga, pendidikan kepala keluarga, kemampuan 
untuk memenuhi kebutuhan keuangan terhadap tingkat ketahanan rumah 
tangga Petani. 
2. Untuk menganalisis perbedaan rata-rata pangsa pengeluaran pangan antara 





D. Manfaat Penelitian 
Apabila tujuan penelitian ini dicapai maka diharapkan dapat 
memberikan manfaat pada hal-hal berikut: 
1. Sumbangan terhadap perkembangan ilmu ekonomi secara mikro 
khususnya terkait dengan peranan sumber daya alam dan potensi daerah 
terhadap tingkat ketahanan pangan rumah tangga. 
2. Sebagai salah satu bahan acuan ilmiah untuk kepentingan penelitian 
selanjutnya dalam kepentingan yang sama dan terkait.  
3. Sebagai salah satu masukan progam pembinaan dan pengembangan 

















A. Landasan Teori  
1. Ketahanan pangan  
a. Pengertian Pangan  
Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati 
produk pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, 
perairan, dan air, baik yang diolah maupun tidak diolah yang 
diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi 
manusia, termasuk bahan tambahan Pangan, bahan baku Pangan, dan 
bahan lainnya yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, 
dan/atau pembuatan makanan atau minuman (Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2012).   
Karsin (2004) Pangan merupakan kebutuhan dasar yang paling 
esensial bagi manusianuntuk mempertahankan hidup dan kehidupan. 
Pangan sebagai sumber zat gizi (karbohidrat, lemak, protein, vitamin, 
mineral dan air) menjadi landasan utama manusia untuk mencapai 
kesehatan dan kesejahteraan sepanjang siklus kehidupan. Janin dalam 
kandungan, bayi, balita, anak, remaja, dewasa maupun usia lanjut 
membutuhkan makanan yang sesuai dengan syarat gizi untuk 




Jumlah macam makanan dan jenis serta banyaknya bahan 
pangan dalam pola makanan di suatu negara atau daerah tertentu, 
biasanya berkembang dari pangan setempat atau dari pangan yang 
telah di tanam di tempat tersebut untuk jangka waktu yang panjang. Di 
samping itu kelangkaan pangan dan kebiasaan bekerja dari keluarga, 
berpengaruh pula terhadap pola makanan (Harper, et.al, 1986). Pangan 
telah dikelompokkan menurut berbagai cara yang berbeda dan berikut 
merupakan salah satu cara pengelompokannya, yakni : 
1) Padi-padian 
2) Akar-akaran, umbi-umbian dan pangan berpati 
3) Kacang-kacangan dan biji-bijian berminyak 
4) Sayur-sayuran 
5) Buah-buahan 
6) Pangan hewani 
7) Lemak dan minyak 
8) Gula dan sirop 
Ada beberapa hal penting dalam mengatasi permasalahan 
pangan di Indonesia (Purwaningsih:2008:3) yaitu : 
1) Ketersediaan pangan  
Negara berkewajiban untuk menjamin ketersediaan pangan dalam 
jumlah yang cukup (selain terjamin mutunya) bagi setiap warga 
negara, karena pada dasarnya setiap warga negara berhak atas 
pangan bagi keberlangsungan hidupnya. Penyediaan pangan dalam 
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negeri harus diupayakan melalui produksi dalam negeri dari tahun 
ke tahun meningkat seiring dengan adanya pertumbuhan penduduk. 
2) Kemandirian pangan  
Kemandirian pangan suatu negara dalam memenuhi kebutuhan 
rakyatnya merupakan indikator penting yang harus diperhatikan, 
karena negara yang berdaulat penuh adalah yang tidak tergantung 
(dalam bidang politik, keamanan, ekonomi, dan sebagainya) pada 
negara lain. 
3) Keterjangkauan pangan  
Keterjangkaun pangan atau aksesibilitas masyarakat (rumah 
tangga) terhadap bahan sangat ditentukan oleh daya beli, dan daya 
beli ini ditentukan oleh besarnya pendapatan dan harga komditas 
pangan.  
4) Konsumsi pangan  
Konsumsi pangan berkaitan dengan gizi yang cukup dan seimbang. 
Tingkat danpola konsumsi pangan dan gizi dipengaruhi oleh 
kondisi ekonomi,sosial, dan budaya setempat. 
b. Pengertian Ketahanan Pangan   
Ketersediaan pangan dapat diwujudkan melalui proses 
kedaulatan pangan dan penganekaragaman pangan. Pemenuhan 
kebutuhan pangan merupakan hak negara dan bangsa yang secara 
mandiri menentukan kebijakan Pangan yang menjamin hak atas 
Pangan bagi rakyat dan yang memberikan hak bagi masyarakat untuk 
menentukan sistem pangan yang sesuai dengan potensi sumber daya 
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lokal. Studi pustaka yang dilakukan oleh IFPRI (1999) diperkirakan 
terdapat 200 definisi dan 450 indikator tentang ketahanan pangan 
(Weingärtner, 2000). Berikut disajikan beberapa definisi ketahanan 
pangan menurut Hanani (2009) dalam (Purwaningsih, 2011: 5) : 
1) Undang-Undang Pangan No.7 Tahun 1996 yang diperbaharui 
dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2012   
kondisi terpenuhinya kebutuhan pangan bagi rumah tangga yang 
tercermin dari tersedianya pangan secara cukup, baik dari jumlah 
maupun mutunya, aman, merata dan terjangkau. 
2) USAID (1992) : kondisi ketika semua orang pada setiap saat 
mempunyai akses secara fisik dan ekonomi untuk memperoleh 
kebutuhan konsumsinya untuk hidup sehat dan produktif. 
3) FAO (1997) : situasi dimana semua rumah tangga mempunyai 
akses baik fisik maupun ekonomi untuk memperoleh pangan bagi 
seluruh anggota keluarganya, dimana rumah tangga tidak beresiko 
mengalami kehilangan kedua akses tersebut. 
4) FIVIMS (2005) : kondisi ketika semua orang pada segala waktu 
secara fisik, social dan ekonomi memiliki akses pada pangan yang 
cukup, aman dan bergizi untuk pemenuhan kebutuhan konsumsi 
dan sesuai dengan seleranya (food preferences) demi kehidupan 
yang aktif dan sehat. 
5) Mercy Corps (2007) : keadaan ketika semua orang pada setiap saat 
mempunyai akses fisik, sosial, dan ekonomi terhadap terhadap 
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kecukupan pangan, aman dan bergizi untuk kebutuhan gizi sesuai 
dengan seleranya untuk hidup produktif dan sehat. 
Adanya ketahanan pangan maka diharapkan Masyarakat dapat 
mewujudkan kemandirian pangan, dimana arti kemandirian pangan itu 
sendiri Menurut UU RI No. 18 Tahun 2012 adalah kemampuan 
produksi pangan dalam negeri yang didukung kelembagaan ketahanan 
pangan yang mampu menjamin pemenuhan kebutuhan pangan yang 
cukup di tingkat rumah tangga, baik dalam jumlah, mutu, keamanan, 
maupun harga yang terjangkau, yang didukung oleh sumber-sumber 
pangan yang beragam sesuai dengan keragaman lokal. 
Strategi yang diterapkan dalam rangka keberhasilan 
pembangunan ketahanan pangan (Hanafie, 2010: 275) adalah sebagai 
berikut : 
1) Pemberdayaan ketahanan pangan masyarakat. 
2) Pengembangan sistem dan usaha agrobisnis. 
3) Mewujudkan kebersamaan antara masyarakat sebagai pelakudan 
pemerintah sebagai fasilitator. 
4) Menumbuhkan ketahanan pangan pada tingkat rumah tangga, 
mengelola produksi pangan dengan baik dalam  memenuhi 
kebutuhan konsumsi keluarga, dan mampu menyalurkan kelebihan 
produksi pangan untuk memperoleh harga yang wajar. Kesadaran 
masyarakat akan pentingnya penganeragaman pangan dengan mutu 
pangan yang dikonsumsi harus semakin meningkat dalam 
mewujudkan ketahanan pangan pada tingkat rumah tangga. 
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5) Pemantapan koordinasi dan sinkronisasi pihak-pihak terkait dalam 
perencanaan, kebijakan, pembinaan, dan pengendalian. 
Ada dua cara yang dapat ditempuh untuk meningkatkan 
ketahanan pangan, antara lain : 
1) Meningkatkan daya beli masyarakat miskin dengan menaikkan 
tingkat produksi pangan secara keseluruhan. Peningkatan supply 
pangan dan daya beli masyarakat merupakan hal yang tidak mudah 
karena terkait dengan kebijakan yang akan dilakukan oleh suatu 
negara. 
2) Pendistribusian kembali supply pangan dari daerah ke daerah 
defisit pangan dengan menggunakan mekanisme yang dapat 
meningkatkan daya beli masyarakat, khususnya masyarakat miskin 
yang kekurangan pangan, selain menaikkan insentif untuk 
meningkatkan produksi pangan dalam jangka panjang.  
2. Program Desa Mandiri Pangan (Demapan) 
a. Pengertian Aksi Desa Mandiri Pangan (Demapan) 
Desa yang disebut dalam Undang-undang Nomor 32 Tahun 
2004 diartikan sebagai kesatuan masyarakat hukum yang memiliki 
batas-batas wilayah, berwewenang untuk mengatur dan mengurus 
kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan asal-usul dan adat 
istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem 
pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia (Dalam buku 
Pedoman Umum Demapan, 2012:2). Desa-desa yang masih miskin dan 
kurang pangan sekarang banyak dibentuk progam aksi desa mandiri 
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pangan dalam rangka pembentukan ketahanan pangan. Mandiri pangan 
sendiri diartikan sebagai upaya pemenuhan kebutuhan yang dapat 
dicukupi oleh kemampuan sumberdaya yang dimiliki, dilihat dari 
bekerjanya subsistem ketersediaan, subsistem distribusi dan subsistem 
konsumsi pangan. 
Menurut Pedoman Umum Demapan (2012:2) Desa Mandiri 
Pangan adalah desa/kelurahan yang masyarakatnya mempunyai 
kemampuan untuk mewujudkan ketahanan pangan dan gizi melalui 
pengembangan subsistem ketersediaan, subsistem distribusi, dan 
subsistem konsumsi pangan dengan memanfaatkan sumberdaya 
setempat secara berkelanjutan. Progam aksi desa mandiri pangan dapat 
dilakukan melalui pemberdayaan masyarakat desa, pembentukan 
kelompok tani dan afinitas, posdaya, lembaga keuangan desa, dan tim 
pangan desa.  
Program Aksi Desa Mandiri Pangan adalah desa yang 
masyarakatnya mempunyai kemampuan untuk mewujudkan ketahanan 
pangan dan gizi sehingga dapat menjalani hidup sehat dan produktif 
dari hari kehari, melalui pengembangan sistem ketahanan pangan yang 
meliputi subsistem ketersediaan, subsistem distribusi, dan subsistem 
konsumsi dengan memanfaatkan sumber daya setempat secara 
berkelanjutan (Pedoman Umum Demapan, 2012). 
Jadi pengertian Desa Mandiri Pangan secara garis besar adalah 
salah satu strategi untuk mempercepat pembangunan di perdesaan, 
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khususnya dalam memantapkan ketahanan pangan; dimana kegiatan 
lintas sektor yang dalam pelaksanaannya memerlukan keterlibatan dan 
sinergitas antar instansi dan stakeholder terkait; dan  wujud integrasi 
pengembangan program pembangunan dari pusat, propinsi, dan 
kabupaten di pedesaan. Kegiatan Desa Mandiri Pangan dilaksanakan di 
desa-desa terpilih yang mempunyai rumah tangga miskin dan beresiko 
rawan pangan dan gizi, dengan dasar pemilihannya adalah FIA 
2005/FSVA 2009 dan Desa rawan pangan, dengan jumlah RTM 
(Rumah Tangga Miskin) lebih dari 30 % dari jumlah KK berdasarkan 
hasil survei Data Dasar Rumah Tangga (DDRT). 
Prinsip Pengembangan model desa mandiri pangan (Naiggolan, 
2007) adalah sebagai berikut : 
1) Kemampuan pengelolaan ketahanan pangan di tingkat desa. 
2) Kemampuan upaya pemanfaatan sumber daya yang dimiliki untuk 
meningkatkan kualitas pemenuhan kebutuhan pangan. 
3) Kemampuan menangani masalah kelebihan atau kekurangan 
pangan dan ketidakmampuan masyarakat dalam mengakses 
pangan.  
4) Prinsip-prinsip pemberdayaan ketahanan pangan secara partisipatif 
dan berkelanjutan.  
b. Dasar Pelaksanaan Progam Aksi Demapan  
Menurut Pedoman Umum Demapan (2012:9) pelaksanaan 





Tahap persiapan dilaksanakan pada tahun pertama kegiatan 
Demapan, dengan kegiatan mempersiapkan aparat pelaksana dan 
masyarakat melalui : 
a) Seleksi Lokasi Sasaran 
(1) Kabupaten/Kota, dengan syarat merupakan kabupaten 
rentan pangan,memiliki unit kerja ketahanan pangan, 
terbentuk Dewan Ketahanan Pangan Kabupaten/Kota; dan 
adanya partisipasi masyarakat/Pemerintah Daerah setempat 
untuk pengentasan kemiskinan. 
(2) Kecamatan, dengan syarat adanya kelembagaan ekonomi 
dalam mendukung pengembangan ketahanan pangan 
(pasar, KUD, dan lainnya), dan memiliki SDM aparat 
(penyuluh) yang dapat mendukung pelaksanaan program. 
(3) Desa, dengan syarat desa rawan pangan yang memiliki 
penduduk lebih dari 30 persen RTM berdasarkan survei 
data dasar rumah tangga memiliki potensi sumberdaya alam 
dan sumberdaya manusia yang belum dikembangkan, 
aparat desa dan masyarakat bersedia menerima dan 
mendukung kegiatan Demapan. Desa yang telah terpilih 
ditetapkan oleh Kepala Badan/Dinas/Kantor/Unit kerja 
yang menangani Ketahanan Pangan Kabupaten/Kota yang 




b) Penetapan Pendamping 
Pendamping ditetapkan dengan SK Kepala Badan/Dinas/ 
Kantor/Unit kerja yang menangani Ketahanan Pangan 
Kabupaten/Kota. 
c) Penetapan Koordinator Pendamping 
Koordinator pendamping ada di provinsi dan kabupaten/kota, 
yang ditetapkan dengan SK Kepala Badan/Dinas/Kantor/Unit 
kerja yang menangani Ketahanan Pangan. 
d) Penyusunan Data Dasar Desa 
Penyusunan data dasar desa berupa karakteristik rumah tangga, 
pemetaan potensi wilayah desa lokasi kegiatan, profil 
kelompok, dan profil desa. 
e) Penetapan Kelompok Afinitas 
Kelompok afinitas adalah anggota kelompok yang diikat 
dengan rasa kesatuan dan kebersamaan oleh jaringan 
persahabatan dan keluarga untuk melaksanakan kegiatan-
kegiatan usaha ekonomi secara bersama-sama. Anggota 
kelompok afinitas adalah RTM hasil survei data dasar rumah 
tangga, yang dibina melalui kegiatan Demapan. Kelompok 
afinitas ditetapkan oleh Kepala Badan/Dinas/Kantor/Unit kerja 
yang menangani ketahanan pangan Kabupaten/ Kota. 
f) Penetapan Tim Pangan Desa (TPD) 
TPD adalah lembaga yang ditumbuhkan oleh masyarakat 
sebagai penggerak pembangunan ketahanan pangan di 
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perdesaan. Jumlah anggota TPD tahun 2012 terdiri dari unsur-
unsur pewakilan: aparat desa; penggerak PKK; tokoh 
masyarakat; perwakilan KK Miskin kelompok afinitas. TPD 
ditetapkan oleh Kepala Badan/Dinas/Kantor/Unit kerja yang 
menangani Ketahanan Pangan Kabupaten/Kota. Tugas TPD 
mengarustamakan pengentasan kemiskinan dan pengurangan 
kerawanan pangan di tingkat desa, serta memberikan advokasi 
kepada kepala desa.  
g) Penumbuhan LKD 
LKD adalah lembaga yang ditumbuhkan oleh kelompok 
bersama masyarakat, yang beranggotakan sub-sub kelompok 
afinitas untuk mengelola keuangan sebagai modal usaha 
produktif perdesaan. Pengurus LKD berasal dari masyarakat 
setempat dan merupakan perwakilan dari sub-sub kelompok 
afinitas yang memiliki kemampuan dalam pengelolaan 
keuangan dan administrasi. lembaga ini tetapkan oleh Kepala 
Badan/Dinas/Kantor/Unit kerja yang menangani Ketahanan 
Pangan Kabupaten/Kota.  Tugas LKD mengelola keuangan 
sebagai modal usaha produktif kelompok afinitas menjadi 
lembaga pelayanan usaha produktif masyarakat.  
h) Sosialisasi Kegiatan Demapan 
Sosialisasi kegiatan dilaksanakan di tingkat Pusat, Provinsi, 
Kabupaten/Kota, dan desa. Sosialisasi dilakukan oleh Badan/ 
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Dinas/Kantor/Unit Kerja Ketahanan Pangan di wilayah masing-
masing.  
i) Pendampingan 
Tenaga pendamping adalah petugas/penyuluh yang 
bertanggungjawab untuk melakukan pendampingan dan 
pemberdayaan masyarakat di lokasi Demapan. Tugas 
Pendamping: adalah menyusun rencana kerja pendampingan,  
menumbuhkan dan mengembangkan kelompok-kelompok 
afinitas dan kelompok penyedia protein hewani, 
mengembangkan dinamika kelompok afinitas, membina 
kelompok-kelompok afinitas dalam merencanakan usaha 
produktif, dan menumbuhkan lembaga layanan permodalan 
bersama-sama dengan TPD dan kelompok-kelompok afinitas. 
j) Penyusunan Rencana Pembangunan Wilayah Desa (RPWD) 
RPWD merupakan usulan prioritas kegiatan yang disusun oleh 
kelompok masyarakat secara parsitipatif bersama wakil-wakil 
kelompok afinitas, dan tokoh masyarakat. Usulan rencana 
kegiatan yang telah disepakati di forum RPWD ditetapkan 
sebagai kegiatan desa, disampaikan kepada kecamatan. 
k) Pelatihan 
Untuk mempersiapkan pelaksanaan Kegiatan Demapan 
dilaksanakan pelatihan dasar dan pelatihan teknis. Pelatihan 
dasar kepada: pendamping/ pembina kemitraan, pamong desa, 
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aparat kabupaten/kecamatan, pengurus LKD dan TPD. 
Sedangkan pelatihan teknis kepada kelompok afinitas. 
l) Penyaluran Dana Bansos untuk Usaha Produktif 
Dana Bansos untuk Usaha Produktif merupakan dana stimulan 
untuk mendukung usaha kelompok-kelompok afinitas, yang 
memiliki kemauan sendiri untuk meningkatkan kemampuan 
mengelola usaha produktif. Dana Bansos dikelola oleh LKD 
untuk pengembangan usaha produktif kelompok afinitas, yang 
penggunaannya didasarkan pada keputusan bersama seluruh 
anggota kelompok afinitas. 
2) Penumbuhan 
Pemberdayaan masyarakat melalui: pelatihan, peningkatan 
aksessibilitas masyarakat, dan penguatan kelembagaan. 
Pengembangan sistem ketahanan pangan untuk pembangunan 
sarana cadangan pangan, dan penguatan dasa wisma dalam 
penganekaragaman konsumsi. Koordinasi lintas sektor untuk 
dukungan sarana dan prasarana perdesaan. 
a) Pemberdayaan Masyarakat 
Dilakukan melalui pendampingan, pelatihan-pelatihan, 
peningkatan aksesibilitas, dan penguatan kelembagaan. 
Pendampingan dilakukan untuk: mengembangkan dinamika 
kelompok afinitas dan menumbuhkembangkan usaha produktif. 
Pelatihan-pelatihan dilakukan untuk meningkatkan kapasitas 
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SDM kelompok afinitas bidang administrasi dan pengelolaan 
usaha. Peningkatan 
 aksesibilitas masyarakat di daerah rawan pangan, meliputi 
akses informasi, sarana prasarana, teknologi, permodalan, 
pasar, dan lainnya dilakukan melalui kerjasama dengan 
stakeholder terkait, yang dapat memberikan peluang dan 
kesempatan berusaha kepada masyarakat melalui proses 
pendampingan, pembinaan, dan penyuluhan. Penguatan 
kelembagaan dilakukan pada Kelompok Kerja (Pokja) 
Demapan, TPD, kelompok afinitas, dan kelompok penyedia 
protein hewani. 
b) Pengembangan Sistem Ketahanan Pangan 
Pada subsistem ketersediaan pangan dilakukan untuk 
peningkatan produksi dan pengembangan cadangan pangan 
masyarakat. Subsistem distribusi, dilakukan melalui 
penumbuhan usaha-usaha perdagangan, pemasaran, dan sistem 
informasi harga pangan oleh anggotakelompok di tingkat desa. 
Subsistem konsumsi, dilakukan untuk peningkatan 
penganekaragaman pangan berbasis sumberdaya lokal, 
perbaikan pola konsumsi keluarga melalui pembinaan dasa 
wisma, pemanfaatan pekarangan, srta pengembangan teknologi 





c) Dukungan Pengembangan Sarana dan Prasarana 
Diarahkan untuk perbaikan sarana, prasarana, dan fasilitasi 
yang dilaksanakan pemerintah untuk pengembangan Demapan 
melalui integrasi program kerja lintas sektor. 
3) Pengembangan 
Tahap pengembangan dilaksanakan untuk: penguatan dan 
pengembangan dinamika serta usaha produktif kelompok afinitas; 
serta pengembangan fungsi kelembagaan layanan modal, 
kesehatan, pendidikan, sarana usahatani, dan lainnya. Pada tahap 
ini sudah terdapat kemajuan sumber pendapatan, peningkatan daya 
beli, gerakan tabungan masyarakat, peningkatan ketahanan pangan 
rumah tangga, peningaktan pola pikir masyarakat, peningkatan 
keterampilan, dan pengetahuan masyarakat. 
4) Kemandirian 
Kemandirian pangan tingkat desa memerlukan dukungan program 
lintas sektor untuk pembangunan wilayah perdesaan dan 
pembangunan sarana prasarana perdesaan. Tingkat kemandirian 
dicapai dengan berfungsinya sarana fisik yang dibangun secara 
partisipatif oleh masyarakat dan fasilitasi pemerintah dengan 
menggunakan teknologi tepat guna sesuai kebutuhan masyarakat 
dan memberikan dampak terhadap kesejahteraan masyarakat dan 
desa sekitarnya. Desa-desa yang sudah melalui tahap kemandirian 
dan mamasuki tahun kelima, selanjutnya akan mengembangkan 
Gerakan Kemandirian Pangan, dimana desa-desa yang telah 
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mandiri berperan sebagai desa inti dan membina desa-desa 
sekitarnya. Pelaksanaan kegiatan Gerakan Kemandirian Pangan 
diatur dalam Pedoman Teknis Gerakan. 
c. Tujuan program aksi desa mandiri pangan 
Tujuan Program Aksi Desa Mandiri Pangan (Pedoman umum 
Demapan, 2012 : 4) yaitu meningkatkan keberdayaan masyarakat 
miskin perdesaan dalam mengelola dan memanfaatkan sumber daya 
yang dimiliki atau dikuasainya secara optimal, dalam mencapai 
kemandirian pangan rumah tangga dan masyarakat. Progam ini juga 
mempuyai tujuan Meningkatkan ketahanan pangan dan gizi 
(mengurangi kerawanan pangan dan gizi) masyarakat melalui 
pendayagunaan sumber daya, kelembagaan dan budaya lokal pedesaan. 
Komponen kegiatan Demapan meliputi:  
1) Pemberdayaan masyarakat. 
2) Penguatan kelembagaan. 
3) Pengembangan Sistem Ketahanan Pangan. 
4) Integrasi program sub sektor dan lintas sektor dalam menjalin 
dukungan pengembangan sarana prasarana perdesaan. 
3. Indikator Ketahanan Pangan 
Ketahanan pangan rumah tangga dapat diukur menggunakan 
berbagai indikator. Indikator-indikator yang dapat digunakan dari 




a. Indikator Jonsson dan Toole yang diadobsi  oleh Maxwell et al. ( 
2000) dalam Purwaningsih (2010 : 237) digunakan dalam mengukur 
ketahanan pangan di Greater area, area ukurannya adalah pengeluaran 
pangan dan konsumsi gizi rumah tangga, dengan kriteria sebagai 
berikut : 
1) Rumah tangga tahan pangan yaitu bila proporsi pengeluaran 
pangan rendah (< 60 persen pengeluaran rumah tangga) dan cukup 
mengkonsumsi energi (>80 persen dari syarat kecukupan energi). 
2) Rumah tangga kurang pangan yaitu bila proporsi pengeluaran 
pangan rendah (< 60 persen pengeluaran rumah tangga) dan kurang 
mengkonsmusi energi (≤ 80 persen dari syarat kecukupan energi). 
3) Rumah tangga rentan pangan yaitu bila proporsi pengeluaran 
pangan tinggi (≥ 60 persen pengeluaran rumah tangga) dan cukup 
mengkonsumsi energi (> 80 persen dari syarat kecukupan energi). 
4) Rumah tangga rawan pangan yaitu bila proporsi pengeluaran 
pangan tinggi (≥ 60 persen pengeluaran rumah tangga) dan tingkat 
konsumsi energinya kurang (≤ 80 persen dari syarat kecukupan 
energi). 
Indikator tersebut bila ditabelkan dapat dilihat dalam tabel 








Derajat Ketahanan Pangan Rumah Tangga 
Konsumsi energi per 
unit ekuivalen  
dewasa 
Pangsa pengeluaran pangan 
Rendah (< 60% 
pengeluaran total) 




Tahan pangan  Rentan pangan 
Kurang (≤80% 
kecukupan energi) 
Kurang pangan  Rawan pangan 
Sumber: Jonsson dan Toole yang diadobsi  oleh Maxwell et al. ( 2000) 
dalam Purwaningsih (2012 : 141) 
Beberapa  penelitian yang menggunakan indikator ini yaitu 
Sukandar,dkk (2008) dalam meneliti tingkat ketahanan pangan 
rumah tangga di dua daerah yaitu Bogor (dataran tinggi) dan 
Indramayu (nelayan), Purwaningsih (2010) dalam meneliti pola 
pengeluaran rumah tangga menurut tingkat ketahanan pangan di 
provinsi Jawa Tengah.  
b. Puslit LIPI (2013) indikator untuk mengukur Tingkat Ketahanan 
pangan dengan mengadopsi definisi ketahanan pangan dari FAO 
(1996) dan UU RI No. 7 tahun 1996 yang diperbaharui menjadi UU RI 
No. 18 Tahun 2012,  maka terdapat  4 komponen penting yang harus 
dipenuhi untuk mencapai kondisi ketahanan pangan yaitu: 
1) Kecukupan ketersediaan pangan 
Ketersediaan pangan dalam rumah tangga yang dipakai dalam 
pengukuran mengacu pada pangan yang cukup dan tersedia dalam 
jumlah yang dapat memenuhi kebutuhan konsumsi rumah tangga. 
Penentuan jangka waktu ketersediaan makanan pokok di perdesaan 
biasanya dilihat dengan mempertimbangkan jarak waktu musim tanam 
dengan musim tanam berikutnya. Ukuran ketersediaan pangan 
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mengacu pada implikasi jenis makanan pokok yang dikonsumsi setiap 
daerah berbeda. Ukuran ketersediaan pangan rumah tangga dapat 
disajikan sebagai berikut : 
a) Rumah tangga yang mengkonsumsi beras sebagai makanan pokok, 
maka digunakan cutting point 240 hari sebagai batas untuk 
menentukan apakah suatu rumah tangga memiliki persediaan 
makanan pokok cukup/tidak cukup. Penetapan cutting point ini 
didasarkan pada panen padi yang dapat dilakukan selama 3 kali 
dalam 2 tahun. Pada musim kemarau, dengan asumsi ada 
pengairan, penduduk dapat musim tanam gadu, yang berarti dapat 
panen 2 kali dalam setahun. Tahun berikutnya, berarti musim 
tanam rendeng, dan palawija dimana penduduk hanya panen 1 kali 
setahun karena pergantian giliran pengairan. Demikian berselang 
satu tahun penduduk dapat panen padi 2 kali setahun sehingga rata-
rata dalam 2 tahun penduduk panen padi sebanyak 3 kali. 
b) Rumah tangga di daerah dengan jenis makanan pokok jagung, 
maka digunakan batas waktu selama 365 hari sebagai ukuran untuk 
menentukan apakan rumah tangga mempunyai ketersediaan pangan 
cukup/tidak cukup. Ini didasarkan pada masa panen jagung di 
daerah penelitian yang hanya dapat dipanen satu kali dalam tahun. 
Disadari bahwa ukuran ketersediaan pangan yang mengacu pada 
jarak waktu antara satu musim panen dengan musim panen 
berikutnya hanya berlaku pada rumah tangga dengan sektor 
pertanian sebagai sumber mata pencaharian pokok.  
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2) Stabilitas Ketersediaan Pangan 
Stabilitas ketersediaan pangan di tingkat rumah tangga diukur 
berdasarkan kecukupan ketersediaan pangan dan frekuensi makan 
anggota rumah tangga dalam sehari. Satu rumah tangga dikatakan 
memiliki stabilitas ketersediaan pangan jika mempunyai persediaan 
pangan diatas cutting point (240 hari untuk Provinsi Lampung dan 360 
hari untuk Provinsi NTT) dan anggota rumah tangga dapat makan 3 
(tiga) kali sehari sesuai dengan kebiasaan makan penduduk di daerah 
tersebut. Dalam satu rumah tangga, salah satu cara untuk 
mempertahankan ketersediaan pangan dalam jangka waktu tertentu 
adalah dengan mengurangi frekuensi makan atau mengkombinasikan 
bahan makanan pokok (misal beras dengan ubi kayu). 
Penggunaan frekuensi makan sebanyak 3 kali atau lebih 
sebagai indikator kecukupan makan didasarkan pada kondisi nyata di 
desa-desa (berdasarkan penelitian PPK-LIPI), dimana rumah tangga 
yang memiliki persediaan makanan pokok „cukup‟ pada umumnya 
makan sebanyak 3 kali per hari. Jika mayoritas rumah tangga di satu 
desa, misalnya, hanya makan dua kali per hari, kondisi ini semata-mata 
merupakan suatu strategi rumah tangga agar persediaan makanan 
pokok mereka tidak segera habis, karena dengan frekuensi makan tiga 
kali sehari, kebanyakan rumah tangga tidak bisa bertahan untuk tetap 
memiliki persediaan makanan pokok hingga panen berikutnya. 
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Lebih lanjut, kombinasi antara ketersediaan makanan pokok 
dengan frekuensi makan (3 kali per hari disebut cukup makan, 2 kali 
disebut kurang makan, dan 1 kali disebut sangat kurang makan) 
sebagai indikator kecukupan pangan, menghasilkan indikator stabilitas 
ketersediaan pangan yang dapat dilihat pada tabel 2.2: 
Tabel 2.2 
Ukuran Ketersediaan Pangan 
Kecukupan 
ketersediaan pangan 
Frekuensi makan anggota rumah tangga 
> 3 kali 2 kali 1 kali 
> 240 hari (beras) 
> 360 hari (jagung) 
Stabil Kurang stabil Tidak stabil 
1 -239 hari (beras) 
1 – 364 hari (jagung) 
Kurang stabil Tidak stabil Tidak stabil 
Tidak ada persediaan Tidak stabil Tidak stabil Tidak stabil 
Sumber : Puslit Kependudukan –LIPI (2013) 
3) Aksesibilitas/Keterjangkauan Pangan 
Indikator aksesibilitas/keterjangkauan dalam pengukuran 
ketahanan pangan di tingkat rumah tangga dilihat dari kemudahan 
rumah tangga memperoleh pangan, yang diukur dari pemilikan lahan 
serta cara rumah tangga untuk memperoleh pangan. Akses yang diukur 
berdasarkan pemilikan lahan dikelompokkan dalam 2 (dua) kategori 
(Puslit LIPI, 2013 : 3) : 
a) Akses langsung (direct access), jika rumah tangga memiliki lahan 
sawah/ladang. 
b) Akses tidak langsung (indirect access) jika rumah tangga tidak 
memiliki lahan sawah/ladang. 
Rumah tangga memperoleh pangan dapat dikelompokkan 
dalam 2 kategori yaitu produksi sendiri atau membeli. Indikator 
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aksesibilitas/keterjangkauan rumah tangga terhadap pangan 
dikelompokkan dalam kategori seperti pada tabel 2.3: 
Tabel 2.3 
Ukuran Aksesibilitas Pangan 
Pemilikan sawah/ladang Cara rumah tangga memperoleh pangan 
Punya Akses langsung Akses tidak langsung 
Tidak punya Akses tidak langsung 
        Sumber : Puslit Kependudukan –LIPI (2013) 
Dari pengukuran indikator aksesibilitas ini kemudian diukur 
indikator stabilitas ketersediaan pangan yang merupakan 
penggabungan dari stabilitas ketersediaan pangan dan aksesibilitas 
terhadap pangan. Indikator stabilitas ketersediaan pangan ini 
menunjukkan suatu gambaran rumah tangga: 
a) Mempunyai persediaan pangan cukup atau tidak. 
b) Konsumsi rumah tanga normal atau tidak. 
c) Mempunyai akses langsung terhadap pangan atau tidak. 
Indikator kontinyuitas ketersediaan pangan di tingkat rumah 
tangga dapat dilihat dalam tabel 2.4 : 
Tabel 2.4 
Indikator Kontinyuitas Ketersediaan Pangan 
Akses terhadap 
pangan 
Stabilitas ketersediaan pangan rumah tangga 
Stabil Kurang stabil Tidak stabil 







Tidak kontinyu Tidak kontinyu 




4) Kualitas Keamanan Pangan 
Kualitas/keamanan pangan diukur dengan menggunakan indeks 
ketahanan pangan dihitung dengan cara mengkombinasikan keempat 
indikator ketahanan pangan (ketersediaan pangan, stabilitas 
ketersediaan pangan, keberlanjutan dan kualitas/keamanan pangan) 
Kombinasi antara kecukupan ketersediaan pangan dan frekuensi 
makan memberikan indikator stabilitas ketersediaan pangan. 
Selanjutnya kombinasi antara stabilitas ketersediaan pangan dengan 
akses terhadap pangan memberikan indikator kontinyuitas ketersediaan 
pangan. Indeks ketahanan pangan diukur berdasarkan gabungan antara 
indikator kontinyuitas ketersediaan pangan dengan kualitas /keamanan 
pangan. Indeks ketahanan pangan ditingkat rumah tangga 
dikategorikan seperti terlihat pada tabel 2.5: 
Tabel 2.5 




Kulaitas/keamanan pangan: Konsumsi protein 











Kontinyu Tahan Kurang tahan Tidak tahan 
Kurang kontinyu Kurang tahan Tidak tahan Tidak tahan 
        Sumber : Puslit Kependudukan –LIPI (2013) 
Berdasarkan tabel di atas 2.5 maka indeks ketahanan pangan 
rumah tangga dapat dibedakan  menjadi 3 kategori yaitu : 
1) Rumah tangga tahan pangan  
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Rumah tangga tahan pangan adalah rumah tangga yang memiliki 
persediaan pangan/makanan pokok secara kontinyu (diukur dari 
persediaan makan selama jangka masa satu kali panen dengan 
panen berikutnya, dengan frekuensi  makan 3 kali atau lebih per 
hari, serta akses langsung) dan memiliki pengeluaran untuk protein 
hewani dan protein nabati saja.    
2) Rumah  tangga kurang tahan pangan 
Rumah tangga kurang tahan pangan adalah rumah tangga yang 
memiliki : 
a) Kontinyuitas pangan/makanan pokok kontinyu tetapi hanya 
mempunyai pengeluaran untuk protein nabati saja. 
b) Kontinyuitas ketersediaan pangan/bahan makanan kurang 
kontinyu dan mempunyai pengeluaran untuk protein hewani 
dan nabati. 
3) Rumah tangga tidak tahan pangan  
Rumah tangga tidak tahan pangan dicirikan sebagai berikut : 
a) Kontinyuitas ketersediaan pangan kontinyu tetapi tidak 
memiliki pengeluaran untuk protein hewani maupun nabati.  
b) Kontinyuitas ketersediaan pangan kontinyu dan hanya memiliki 
pengeluaran untuk protein hewani atau nabati, atau tidak dua-
duanya. 
c) Kontinyuitas ketersediaan pangan tidak kontinyu walaupun 
memiliki pengeluaran untuk protein hewani dan nabati. 
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d) Kontinyuitas ketersediaan pangan tidak kontinyu dan hanya 
memiliki pengeluaran untuk protein nabati saja,atau tidak 
kedua-duanya. 
c. Penggunaan indikator pangsa pengeluaran pangan sebagai indikator 
komposit ketahanan pangan. Pangsa pengeluaran pangan adalah rasio 
pengeluaran untuk berbelanja pangan dan pengeluaran total rumah 
tangga dalam sebulan (Ilham, dan M. Sinaga, 2007:7). Pangsa 
pengeluaran rumah tangga diperoleh dengan menggunakan data 
besarnya jumlah konsumsi pangan dan non pangan di tingkat rumah 
tangga. Perhitungan pangsa pengeluaran pangan (PF) pada berbagai 
kondisi yaitu agregat, dan  berbagai kelompok pendapatan penduduk 
menggunakan formula sebagai berikut : 
PFt = 
   
   
 x 100% 
Dimana : 
PF = Pangsa pengeluaran pangan (%) 
PP = Pengeluaran untuk belanja Pangan (Rp/bulan) 
Penelitian ini menggunakan pendekatan ekonometrika, menguji 
hubungan ketahanan pangan dan pangsa pengeluaran pangan. Hasil 
penelitiannya menunjukkan : 
1) Ketahanan pangan individu tidak hanya ditentukan oleh akses fisik 
dan ekonomi, tetapi ditentukan juga oleh akses informasi yang 
direfleksikan oleh tingkat pendidikan, kesadaran hidup sehat, 
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pengetahuan tentang gizi, pola asuh dalam  lingkungan, dan gaya 
hidup. 
2) PDRB per kapita suatu daerah belum cukup digunakan sebagai 
indikator yang menentukan ketahanan pangan atau tingkat 
kesejahteraan penduduk, tetapi perlu dilengkapi dengan 
ketersediaan pangan, pengetahuan gizi, dan pola konsumsi 
masyarakat.  
3) Pangsa pengeluaran pangan layak dijadikan indikator ketahanan 
pangan karena mempunyai sifat hubungan yang erat dengan 
berbagai ukuran ketahanan pangan yaitu tingkat konsumsi 
keaneragaman pangan, dan pendapatan serta memiliki ciri dapat 
diukur dengan angka, cukup sederhana untuk memperoleh dan 
menafsirkannya, objektif, dan responsif terhadap perubahan-
perubahan akibat adanya perubahan kondisi perekonomian, 
kebijakan dan program pembangunan.    
4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Ketahanan Pangan 
Aspek pangan dari aspek ekonomi didasarkan atas akses individu 
atau rumah tangga terhadap pangan. Akses pangan yang tinggi 
menggambarkan kemudahan individu semakin mudah untuk mengakses 
pangan. Akses suatu pangan rumah tangga semakin tinggi maka semakin 
tinggi ketahanan pangan. Berbagai penelitian yang telah dilakukan 
terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat ketahanan pangan 
sebagai berikut : 
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a. Sukandar, dkk. (2006) menguji pengaruh jumlah anggota keluarga, 
umur, dan pendidikan istri  terhadap ketahanan pangan rumah tangga 
yang diukur dengan pangsa pengeluaran rumah tangga. Hasil 
pengujian menunjukkan nyata bahwa jumlah anggota keluarga, umur, 
dan pendidikan istri berpengaruh nyata terhadap ketahanan pangan. 
b. Amirian, dkk. (2007) menguji umur KK, umur istri, Pendidikan KK, 
pendidikan Istri, jumlah keluarga, pendapatan keluarga, pekerjaan 
tambahan KK, pekerjaan tambahan istri dengan analisis uji korelasi 
spearman. Hasil pengujian menunjukkan berdasar ketersediaan pangan 
pokok 70% tahan pangan,  berdasar akses 65% rumah,berdasar 
pemanfaatan pangan 43,3% tahan pangan, berdasar komposit 63,3% 
tahan pangan, dan terdapat beberapa faktor nyata berhubungan dengan 
ketersediaan energi per kapita per hari. 
c. Husinsyah (2009) menguji dampak progam aksi desa mandiri pangan  
terhadap indeks ketahanan pangan. Hasil pengujian menunjukkan 
program aksi desa mandiri pangan berpengaruh terhadap tingkat 
ketahanan pangan, dan terdapat perbedaan sebelum dan sesudah 
pelaksanaan desa mandiri pangan.  
d. Purwaningsih, dkk. (2010) menguji  harga pangan, pengeluaran rumah 
tangga, indeks harga geometri stone, jumlah anggota keluarga, jumlah 
anggota keluarga, tingkat pendidikan kepala keluarga, wilayah desa-
kota terhadap tingkat ketahanan pangan rumah tangga. Hasil pengujian 
menunjukkan harga pangan siginfikan dan perpengaruh positif, 
elastisitas komoditi pangan bersifat non giffen, hubungan antara 
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komoditi saling mengganti, makanan dan minuman menunjukkan 
hubungan paling kuat sebagai pengganti beras, kecuali rumah tangga 
rawan adalah mie. 
e. Fathonah, dan Pasodjo (2011) menguji hubungan tingkat pendidikan 
pengelola  keluarga, pendapatan rumah tangga, struktur demografi 
terhadap ketahanan pangan. Hasil pengujian menunjukkan RTKP lebih 
tahan daripada RTKW dan tingkat pendidikan RTKP, RTKW 
berhubungan dengan tingkat ketahanan pangan seluruh rumah tangga.   
f. Purwaningsih, dkk. (2011) menguji pengaruh pendapatan rumah 
tangga, jumlah anggota keluarga, pendidikan kepala keluarga, 
lapangan usaha, dan wilayah terhadap tingkat ketahanan pangan rumah 
tangga. Hasil pengujian menunjukkan semua variabel berpengaruh 
terhadap tingkat ketahanan pangan dengan tingkat signifikasi 5%. 
g. Sianipar, dkk. (2012) menguji pengaruh pendapatan petani, jumlah 
anggota keluarga, pendidikan petani, harga beras, harga gula, harga 
sayur, harga ikan, harga telur, harga minyak goreng, harga minyak 
tanah, dan dummy petani transmigrasi lokal terhadap ketahanan 
pangan. Hasil menunjukkan variabel pendapatan, minyak goreng, 
minyak tanah signifikan dan berpengaruh terhadap tingkat ketahanan 
pangan.   
Selanjutnya dari berbagai faktor-faktor yang mempengaruhi 
terhadap tingkat ketahanan pangan rumah tangga, maka ketahanan pangan 
rumah tangga tani desa mandiri pangan dianalisis dengan menggunakan 
faktor pendapatan keluarga, jumlah anggota keluarga, umur kepala 
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keluarga, tingkat pendidikan kepala keluarga, dan kemampuan rumah 
tangga memenuhi kebutuhan uang yang diaplikasikan dalam bentuk 
tabungan sebagai variabel independen, dan variabel dependennya adalah 
ketahanan pangan rumah tangga yang diukur dalam pangsa pengeluaran 
pangan rumah tangga.  
5. Karakteristik Rumah Tangga Tani 
a. Rumah Tangga 
1) Definisi Rumah Tangga 
Rumah tangga yaitu seluruh urusan keluarga untuk hidup 
bersama, dikerjakan bersama di bawah pimpinan seseorang yang 
ditetapkan, menurut tradisi. Konstruksi sosial yang menggunakan 
ideologi gender menetapkan bahwa pimpinan di dalam rumah 
tangga adalah ayah. Namun, pada beberapa daerah pedesaan di 
Jawa, keputusan-keputusan yang menyangkut hidup anggotanya, 
ayah selalu mengajak bermusyawarah ibu, serta anak-anak yang 
dianggap sudah mampu (Murniati, 2004:203). 
Rumah tangga dalam membangun kehidupan keluarga  
berjalan dengan baik, maka perlu dikembangkan pengelolaan yang 
disebut manajemen rumah tangga. Di dalam manajemen rumah 
tangga terdapat tiga unsur pokok, yang dalam praksisnya 
merupakan suatu proses. Tiga unsur pokok tersebut adalah: 
a) Perencanaan, yaitu menentukan lebih dahulu suatu tindakan 




b) Pelaksanaan, yaitu suatu pengendalian untuk mengetahui 
terjadi penyimpangan atau tidak dalam pelaksanaannya. 
c) Evaluasi dan refleksi yang dilakukan secara periodik sesuai 
dengan kesepakatan seluruh anggota dalam rumah tangga. 
2) Peran dan Fungsi Rumah Tangga 
Masing-masing rumah tangga mempunyai peran dan fungsi. Tetapi 
secara garis besar dapat diklasifikasikan sebagai berikut (Murniati, 
2004: 206): 
a) Pemenuhan kebutuhan hidup, seperti bekerja untuk memenuhi 
pangan. 
b) Sandang, dan papan. Kegiatan belajar untuk anak, penyediaan 
dan pemeliharaan pangan, sandang, papan serta kegiatan lain 
yang menyangkut kebutuhan rumah tangga. 
c) Administrasi, yaitu kegiatan yang menyangkut catat-mencatat 
meliputi penyediaan dan pengaturan catatan keuangan, kartu 
dan surat-surat penting yang dibutuhkan untuk urusan anggota 
rumah tangga (kartu keluarga, surat nikah, ijazah, dan 
sebagainya). 
d) Berhubungan dengan pihak luar dari rumah tangga, yaitu 
kegiatan bernegosiasi, kegiatan berhubungan antar keluarga 
dan kegiatan sosial lainnya. 
b. Tani  
Petani adalah warga negara Indonesia perseorangan dan /atau 
beserta keluarganya yang melakukan Usaha Tani di bidang tanaman 
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pangan, hortikultura, perkebunan, dan/atau peternakan (Undang-
Undang No. 19 Tahun 2013) . Petani yang bergerak dibidang pertanian 
secara umum dalam arti sempit dapat diartikan sebagai pertanian 
rakyat yaitu usaha pertanian keluarga dimana diproduksi bahan 
makanan utama seperti beras, palawija (jagung, kacang-kacangan, dan 
umbi-umbian) dan tanaman-tanaman hortikultura yaitu sayur-sayuran 
dan buah-buahan (Mubyarto,1994:17). Petani melakukan kegiatan 
usaha bercocok tanam di tanah-tanah sawah, ladang, dan pekarangan. 
Hasil-hasil pertanian rakyat pada umumnya digunakan untuk konsumsi  
keluarga, dan apabila lebih maka produksi pertanian maka akan dijual 
ke pasar.  
Petani dalam pertanian rakyat memproduksi berbagai macam 
jenis tanaman. Dalam satu tahun petani dapat memutuskan untuk 
menanam tanaman bahan makanan atau tanaman perdagangan. 
Menurut Mubyarto (1994:17) keputusan petani untuk menanam bahan 
makanan didasarkan pada kebutuhan makan untuk seluruh keluarga 
petani, sedangkan menanam tanaman perdagangan didasarkan pada 
keadaan iklim, ada tidaknya modal, tujuan penggunaan hasil penjualan 
tanaman tersebut, dan harapan harga. Disamping hasil-hasil tanaman 
pertanian rakyat meliputi pula usaha-usaha mata pencaharian tambahan 
yaitu peternakan, perikanan, dan kadang-kadang usaha pencarian hasil 
hutan. 
Ciri khas kehidupan petani adalah perbedaan pola penerimaan 
dan pengeluarannya (Mubyarto, 1994:35). Pendapatan petani hanya 
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diterima setiap musim panen, sedangkan pengeluaran harus diadakan 
setiap hari, setiap minggu, atau kadang-kadang dalam waktu yang 
sangat mendesak sebelum panen tiba.  Petani kaya dapat menyimpan 
hasil panennya yang besar untuk kemudian dijual sedikit demi sedikit 
pada waktu keperluannya tiba. 
Dalam menyelenggarakan kegiatan usahatani setiap petani 
dapat merangkap pekerjaan sebagai pekerja sekaligus manajer. Petani 
selalu berusaha menghasilkan panen banyak, misal berupa panen padi 
maka petani akan mengatur agar panenan cukup untuk memberi makan 
seluruh anggota keluarga sampai tiba panen yang akan datang. Sisa 
hasil panen akan dijual ke pasar  dan hasil penjualannya dapat dipakai 
untuk membeli pakaian, alat-alat rumah tangga atau alat-alat pertanian. 
Petani sebagai manajer akan mengatur selama bercocok tanam dan 
penggunaan hasil-hasil pertanian untuk memenuhi kebutuhan hidup 
keluarganya. 
Pertanian merupakan mata pencaharian sebagian besar 
penduduk Indonesia yang  merupakan negara agraris. Pertanian 
berhubungan dengan usaha pemanfaatan tanah untuk menanam 
tanaman atau pohon-pohonan. Ilmu pertanian merupakan suatu ilmu 
yang mempelajari segala sesuatu tentang pertanian baik mengenai sub 
sektor tanaman pangan dan holtikultura, sub sektor perkebunan, sub 
sektor peternakan, maupun sub sektor perikanan (Daniel, 2004:14). 
Petani dapat diklasifikasikan menurut klasifikasi pertanian Menurut 
Petani punya lahan cukup/luas dan modal cukup/besar. Hanya jenis 
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petani ini yang membutuhkan penyuluhan atau diberikan inovasi baru 
untuk mengembangkan usahataninya. 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian-penelitian terdahulu, para peneliti telah melakukan 
penelitian tentang ketahanan pangan rumah tangga maupun secara wilayah, 
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini sangat membantu 
dalam memahami masalah-masalah  yang akan diteliti dan penyelesaiannya 
dengan menggunakan berbagai pendekatan-pendekatan. Berikut ini beberapa 
hasil penelitian yang relevan yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu, 
dapat dilihat pada tabel 2.6 : 
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Tabel 2. 6 



















Studi Ketahanan Pangan 
Pada Rumahtangga Miskin  










a. Variabel dependen 
(kecukupan energi, protein). 
b. Variabel independen (jumlah 









a. Jumlah anggota keluarga berpengaruh terhadap tingkat 
kecukupan energi. 
b. Jumlah anggota keluarga, umur suami dan kategori rumah 
tangga berpengaruh terhadap tingkat kecukupan protein. 
c. Jumlah anggota keluarga dan umur suami berpengaruh 







sebagai indikator komposit 
ketahanan pangan  
Ilham, Nyak dan 
Bonar, M. Sinaga  
(2007) 
 
a. Variabel dependen 
(ketahanan Pangan). 






a. PDRB perkapita suatu daerah belum cukup dijadikan 
indokator ketahanan pangan.  
b. Pangsa pengeluaran pangan layak dijadikan indikator 







Ketahanan Pangan Rumah 
Tangga Petani Sawah Di 
Wilayah Enclave taman 









a. Variabel dependen 
(ketersediaan) 
b. Variabelindependen 
(pendapatan keluarga, besar 








a. Rumah tangga tahan pangan Berdasar ketersediaan 70%, 
berdasar akses 65%, pemanfaatan pangan 43,3%, komposit 
komponen ketahanan pangan 63,3%. 
b. Pendapatan keluarga, besar keluarga, akses air bersih, 















Di Desa Birang Kec. 










a. Variabel dependen 
(ketahanan pangan). 
b. Variabel independen 
(pelatihan, pendampingan, 
penguatan modal, perbaikan 











a. Dampak program desa mandiri pangan terhadap tingkat 
ketahanan pangan masyarakat sangat kuat sebesar 82%. 
b. Ada perbedaan pendapatan sebelum dan sesudah 










Pola Pengeluaran Pangan 
Rumah Tangga Menurut 
Tingkat Ketahanan Pangan 







Klasifikasi ketahanan pangan 
yang diukur dengan pola 








a. Perbedaan proporsi pengeluaran, baik pangan maupun 
non pangan, antara rumah tangga tahan dan kurang 
pangan dengan rumah tangga rentan dan rawan pangan, 
cukup besar (hampir dua kali lipat). 

















pengeluaran rumah tangga untuk makanan dan minuman 
jadi menunjukkan proporsi tertinggi dibanding dengan 


















Pangan rumah Tangga 
Menurut Tingkat 
Ketahanan Pangan Di 
Provinsi Jawa Tengah 



























a. Data kor (jumlah anggota 
rumah tangga, pendidikan 
kepala keluarga, wilayah 
tinggal kota-desa). 
b. Data modul (data pembelian 
konsumsi rumah tangga 
terhadap makanan dan 
pengeluaran total rumah 
























a. Parameter model sistem permintaan pangan rumah tangga 
pada setiap tingkat ketahanan pangan menunjukkan 
sebagian besar harga pangan signifikan dan berpengaruh 
positif. 
b. Elastisitas harga menunjukkan kesemua besaran elastisitas 
komoditi pangan mempunyai tanda negatif artinya barang 
non-giffen. 
c. Hubungan antara komoditi satu dengan yang lainnya saling 
melengkapi dan ada yang saling melengkapi. 
d. Pangan pengganti beras yang menunjukkan hubungan 
paling kuat adalah makanan dan minuman jadi, kecuali 
rumah tangga rawan pangan adalah mie. 
e. Elastisitas pendapatan semua komoditi merupakan barang 
normal, keperluan sehari-hari kecuali hewani danmakanan 
jadi untuk RT rentan dan rawan, buah untuk RT rentan, mie 







Tingkat Ketahanan Pangan 
Rumah Tangga Yang 
dikepalai Pria Dan rumah 
Tangga Yang Dikepalai 
Wanita 
 
 Fathonah, Tri 





a. Variabel dependen 
(ketahanan pangan) 
b. Variabel independen (tingkat 
pendidikan keluarga, 








a. Ada perbedaan RTKP lebih tahan pangan daripada RTKW 
di mana masuk dalam kategori lebih tidak tahan pangan. 
b. Tingkat pendidikan RTKP dan RTKW berhubungan 











Progam Aksi Desa 
Mandiri Pangan (Proses 
pelaksanaan dan 
dampaknya terhadap 
kondisi sosial ekonomi 














ketahanan pangan, struktur 
pengeluaran rumah tangga, 










a. Kegiatan pemberdayaan kelompok afinitas berupa 
penyaluran dana bantuan sosial, pelatihan, 
pendampingan, dan peningkatan aksesbilitas kelompok 
tani afinitas sudah berjalan relatif baik. 
b. Pelaksanaan Progam Aksi Demapan di desa Tamanasri 
berdampak positif terhadap peningkatan kondisi sosial 














Ketahanan Pangan Rumah 
Tangga Di Provinsi Jawa 









a. Variabel dependen 
(ketahanan pangan). 
b. Variabel independen 
(pendapatan, jumlah anggota 
keluarga, pendidikan kepala 









a. Variabel, Pendapatan, jumlah anggota keluarga, 
pendidikan kepala keluarga, lapangan usaha, dan wilayah 
kota-desa berpengaruh terhadap tigkat ketahanan pangan. 

















Pangan Rumah Tangga 






















a. Variabel dependen 
(ketahanan pangan). 
b. Variabel independen 
(Pendapatan, jumlah 
anggota keluarga, 
pendidikan petani, harga 
beras, harga gula, harga 
sayur, harga ikan, harga 
telur, harga minyak goreng, 
harga minyak tanah, dummy 














a. Analisis terhadap ketahanan pangan dilakukan pada 
tingkat petani transmigrasi dan lokal. Tingkat signifikansi 
terhadap tingkat ketahanan pangan ditunjukkan oleh 
variabel pendapatan, minyak goreng dan minyak tanah. 
b. Meskipun tingkat pendapatan petani transmigrasi relatif 
lebih tinggi dari petani lokal, namun bila dilihat dari segi 
ketahanan pangannya menunjukkan tidak adanya 
perbedaan diantara petani tersebut. Hal ini disebabkan 
adanya diversifikasi pangan pada petani lokal, sehingga 






C. Kerangka Pemikiran  
Ketahanan pangan rumah tangga dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 
pendapatan kepala keluarga, jumlah anggota keluarga, umur kepala keluarga, 
pendidikan kepala keluarga, dan kemampuan rumah tangga memenuhi keuangan 
yang diwujudkan dalam bentuk tabungan.  Pendapatan rumah tangga tani 
merupakan total penerimaan uang yang diterima setelah petani menjual hasil 
tanaman pertanian atau mereka yang bekerja sebagai buruh petani. Jumlah 
anggota keluarga adalah banyaknya anggota keluarga dalam suatu rumah tangga 
yang tinggal satu atap dan menjadi bagian tanggung jawab kepala keluarga dalam 
memenuhi konsumsi. Umur kepala keluarga menjadikan faktor yang berpengaruh 
dimana usia yang semakin tua produktivitasnya menurun sehingga dapat 
mempengaruhi lamanya pekerjaan dan besarnya pendapatan petani yang semakin 
menurun. Pendidikan kepala keluarga adalah tingkatan pendidikan kepala 
keluarga yang ditempuh. Kemampuan keluarga memenuhi keuangan dalam 
bentuk tabungan merupakan upaya rumah tangga tani untuk meningkatkan 
ketahanan pangan rumah tangga dan akan digunakan pada saat kegiatan yang 
mendesak.    
Berdasarkan uraian di atas maka dalam penelitian dapat disusun kerangka 


















Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Teoritis 
D. Hipotesis  
1. Untuk menjawab permasalahan pertama pengaruh pendapatan, jumlah 
anggota keluarga, umur kepala keluarga, pendidikan kepala keluarga, 
kemampuan memenuhi kebutuhan keuangan (simpanan) terhadap tingkat 
ketahanan pangan maka diajukan hipotesis sebagai berikut :  
a. Diduga pendapatan, pendidikan kepala keluarga, dan kemampuan 
memenuhi kebutuhan keuangan (simpanan) berpengaruh positif terhadap 
tingkat ketahanan pangan rumah tangga tani Desa Mandiri Pangan di 
Kecamatan Karanggede, Kabupaten Boyolali. 
b. Diduga jumlah anggota keluarga, umur kepala keluarga berpengaruh 
negative terhadap dengan tingkat ketahanan pangan rumah tangga tani 
Desa Mandiri Pangan di Kecamatan Karanggede, Kabupaten Boyolali. 




















2. Untuk menjawab permasalahan kedua maka diajukan hipotesis bahwa diduga 
ada perbedaan rata-rata pangsa pengeluaran pangan  antara rumah tangga tani 






















A. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode survei, dan dilaksanakan di 
kecamatan Karanggede. Progam Demapan di kabupaten Boyolali terdapat 3 
lokasi desa mandiri pangan yaitu kecamatan Selo 1 desa, kecamatan Ampel 1 
desa, dan desa kecamatan Karanggede 1 desa. Pemilihan lokasi penelitian di desa 
Karangkepoh, Kecamatan Karanggede karena jenis tanah pada desa ini berbatu 
kapur dan berkontur merah sehingga dipilih sebagai salah satu lokasi program 
Desa Mandiri Pangan.  
B. Populasi, Sample, dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah Populasi rumah tangga 654 petani 
yang tersebar di wilayah desa Karangkepoh. Desa Karangkepoh terbagi menjadi 
5 Dusun, dengan 5 Rukun Warga (RW), 21 Rukun Tetangga (RT). Penentuan 




     
 
Keterangan : 
n = ukuran sampel 
N = ukuran petani 
e = presentase kelonggaran ketidaktelitian  
Ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang dapat ditolelir 




   
           
 
n = 
   
    
 
n = 86,73 (Jumlah sampel  dibulatkan menjadi 87 responden) 
Selanjutnya berdasarkan perhitungan slovin maka jumlah sampel 
sejumlah 87 responden yang dipilih secara random digolongkan berdasarkan 
kategori petani ikut progam demapan dan tidak ikut progam demapan disajikan 
tabel 3.1. Jumlah pengambilan sampel masing-masing menggunakan rumus 
sederhana yaitu : 
       
                         
              
                
Tabel 3.1 
Jumlah Populasi Dan Sampel 
 No. Uraian  Populasi  Sampel  Persentase(%)  
 1 Ikut Program Demapan 141 19 21,84 
 2 Tidak Ikut Program Demapan 513 68 78,16 
Jumlah Total 654 87 100 
Sumber : Monografi Desa Karangkepoh  (2014), diolah 
C. Jenis Dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah : 
1. Data Primer 
Data primer yang diperoleh dengan memberikan kuesioner yang 
ditujukan kepada responden (rumah tangga tani desa mandiri pangan desa 
Karangkepoh, Kecamatan Karanggede, Kabupaten Boyolali) meliputi 
pengeluaran pangan dan non pangan rumah tangga, pendapatan, jumlah 
anggota keluarga, umur kepala keluarga, pendidikan kepala keluarga, 
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kemampuan untuk memenuhi keuangan (simpanan). Tujuannya untuk 
memperoleh informasi yang relevan dalam penelitian ini. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber penelitian yang diperoleh secara 
tidak langsung, melalui media perantara. Data diperoleh dengan 
mengumpulkan data-data yang ada di Biro Pusat Statistik (BPS) Boyolali, 
Badan Ketahanan Pangan Boyolali, dan Monografi data kelurahan. Data yang 
diambil merupakan data mengenai desa mandiri pangan kecamatan 
Karanggede sebagai suatu penelitian empiris, maka data-data sekunder dalam 
penelitian ini juga dapat diperoleh dari artikel, jurnal, dan penelitian-
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan tingkat ketahanan pangan rumah 
tangga dan desa mandiri pangan.  
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Metode Wawancara (Interview) 
Penelitian ini menggunakan metode interview secara terstruktur 
berupa kuesioner (angket) sebagai panduan utama. Dalam metode ini 
digunakan untuk membantu menjelaskan kepada responden apabila 
responden kurang jelas dalam menjawab angket. 
2. Metode Kuesioner  
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien karena 
peneliti sudah tahu dengan pasti variabel yang akan diukur, dan apa yang bisa 
diharapkan dari responden. Dalam menggunakan metode kuesioner 





3. Metode dokumentasi  
Metode pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung 
tentang kegiatan yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Observasi yang 
dilakukan adalan nonpartisipan dimana peneliti tidak terlibat dalam kegiatan 
sehari-hari. Peneliti menggunakan metode observasi karena mengamati 
berkenaan dengan pola perilaku masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 
pangannya.  
E. Definisi Operasional Variabel 
1. Tingkat Ketahanan  Pangan yang diproksi dengan pangsa pengeluaran 
pangan yaitu rasio perbandingan pengeluaran pangan rumah tangga dalam 1 
bulan (Rp) dibagi total pengeluaran rumah tangga dalam 1  bulan (Rp) di 
kalikan 100 persen. Dengan indikator model cutting pointing 60% dari 
pengeluaran totalrumah tangga, maka tingkat  ketahanan pangan 
dikelompokkan dalam 2 kategori yaitu  : 
a) Rumah tangga tahan pangan apabila pangsa pengeluaran pangan < 60% 
dari pengeluaran total rumah tangga. 
b) Rumah tangga lainnya (tidak pangan) apabila pangsa pengeluaran pangan 
≥ 60% dari  pengeluaran total. 
Dalam Purwaningsih (2011) Cutting  pointing 60% dari pengeluaran total 
ini merupakan indikator Johnson dan Toole (1991) yang kemudian 
diadopsi oleh Maxwell et al., (2000). Kategori sama dengan 1 apabila 
tahan pangan, dan 0 apabila lainnya (tidak tahan pangan). 
2. Pendapatan rumah tangga (PEND) diproksi dengan total pengeluaran rumah 
tangga, yaitu semua pengeluaran rumah tangga terhadap barang yang 
52 
 
dikonsumsi dalam bentuk pangan maupun non pangan yang dinyatakan 
dalam satuan rupiah per bulan. 
3. Jumlah anggota keluarga (JAK) adalah jumlah orang yang bertempat tinggal 
satu atap dalam rumah tangga, diukur dengan satuan orang.   
4. Umur kepala keluarga (UM) adalah umur yang dimiliki kepala keluarga yang 
dapat diukur dalam satuan tahun.   
5. Pendidikan kepala keluarga (DIK) adalah tingkat pendidikan kepala keluarga 
yang di ukur dalam kategori ijazah terakhir yang dimiliki yaitu : Dik = 1 
apabila pendidikan kepala keluarga SMA ke atas, Dik = 0 apabila pendidikan 
kepala keluarga SMP ke bawah.  
6. Kemampuan memenuhi kebutuhan keuangan (S) adalah kemampuan suatu 
kepala rumah tangga dalam menyisihkan uang sebagian dari pendapatannya 
untuk ditabung yang dinyatakan dalam satuan rupiah per bulan. 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menganalisis data kualitatif yang mencerminkan pilihan 
antara dua alternatif yaitu tahan pangan atau lainnya, sehingga  tidak  
menggunakan Ordinary Least Square (OLS). Analisis data yang digunakan 
adalah analisis regresi logit menggunakan metode Maksimum Likehood 
Estimation (MLE). Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
Pendapatan rumah tangga (PEND), Jumlah anggota keluarga (JAK), umur kepala 
keluarga (UM), pendidikan kepala keluarga (DIK), kemampuan memenuhi 
keuangan (S). Adapun bentuk persamaan regresi logit sebagai berikut : 
  
  
    
 = TKP = F (PEND, JAK, UM, DIK, S) 





    
 = TKP = α + β1PEND + β2JAK + β3UM + β4DIK +β8S + e  
Keterangan : 
TKP  =  Tingkat ketahanan pangan diukur dengan pangsa pengeluaran 
pangan rumah tangga. 
TKP = 1 apabila  tahan pangan. 
TKP = 0 apabila lainnya. 
PEND  = Pendapatan rumah tangga (Rp/bulan). 
JAK = Jumlah anggota keluarga (orang). 
UM  = Umur kepala keluarga (tahun). 
DIK = Pendidikan kepala keluarga yang dikategorikan berdasarkan 
ijazah terakhir yang dimiliki. 
DIK = 1 apabila SMA ke atas.  
DIK = 0 apabila SMP ke bawah. 
S  = Kemampuan rumah tangga yang diukur kemampuan rumah 
tangga untuk menyisihkan sebagian pendapatan untuk ditabung 
(Rp/bulan). 
β   =  koefisien regresi. 
e   = error term (variabel pengganggu). 
Langkah selanjutnya adalah penyelesaian  regresi model logit tersebut 
menggunakan metode Maximum Likelihood Estimation (MLE) dengan alat 






1. Likelihood Ratio Index (LRI)  
LRI digunakan untuk mengetahui ketepatan model yang dinyatakan  
dengan presentase variabel dependen dijelaskan  oleh variabel independen. 





pada OLS.  Nilai LRI  sama  dengan  R
2
 atau Mc. Fadden‟s R2 atau disingkat 
R
2
mcF Borooah (2002) dalam Purwaningsih (2011), dengan rumus sebagai 
berikut  : 
LRI = R
2
mcF =1-ln L/lnLo 
Keterangan : 
LRI   = Likelihood Ratio Index atau  Mc. Fadden‟s R2. 
Ln L = Nilai maiksimum dari log-likelihood function tanpa retriksi 
(melibatkan  semua parameter termasuk variabel independen). 
 Ln Lo = nilai maksimum dari log-likehood function dengan model retriksi 
(tanpa melibatkan variabel independen atau nilai koefisien dari semua 
parameter (a,b,.......,l =0). 
2. Uji Likelihood Ratio (LR) 
Uji LR digunakan untuk mengetahui tingkat pengaruh semua variabel 
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Purwaningsih: 
2011), dengan rumus sebagai berikut : 
 LR = -2 (ln Lo – ln L) 
Keterangan : 
LRI   = Likelihood Ratio  
Ln L = Nilai maiksimum dari log-likelihood function tanpa retriksi 
(melibatkan  semua parameter termasuk variabel independen). 
Ln Lo = nilai maksimum dari log-likehood function dengan model retriksi 
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(tanpa melibatkan variabel independen atau nilai koefisien dari 
semua parameter (a,b,.......,l =0). 
Untuk menguji pengaruh semua variabel independen secara bersama-
sama terhadap variabel dependen dengan langkah sebagai berikut: 
a. Ho:β1 = β2 = β3 = β4 = β5 = β6 = β7 = β8 ; bahwa semua parameter sama 
dengan  nol, artinya tidak terdapat pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
b. Ha:β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ β4 ≠ β5 ≠ β6 ≠ β7 ≠ β8; bahwa semua parameter tidak 
sama dengan  nol, artinya minimal terdapat pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
c. Kriteria Pengujian apabila LR hitung lebih besar dari Chi Square tabel 
(X
2
) berarti Ho ditolak atau menerima Ha, menunjukkan bahwa variabel 
independen secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap variabel 
dependen. 
3. Uji Wald (Z)  
Uji Wald (Z) setara dengan uji t digunakan untuk menguji  pengaruh 
secara individu variabel independen terhadap variabel dependen 
(Purwaningsih: 2011). Secara lebih jelas dapat dilihat gambar 3.1 berikut ini. 
 
Gambar 3.1 Kurva Distribusi Z 
Daerah Kritis 
H0 diterima  




Langkah selanjutnya penelitian ini mengajukan  hipotesis sebagai 
berikut : 
a. Ho:β1 = β2 = β3 = β4 = β5 = β6 = β7 = β8; bahwa masing-masing parameter 
sama dengan nol, artinya secara individu variabel independen tidak  
berpengaruh terhadap variabel dependen.  
b. Ha:β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ β4 ≠ β5 ≠ β6 ≠ β7 ≠ β8; bahwa masing-masing parameter 
sama dengan nol, artinya secara individu variabel independen  
berpengaruh terhadap variabel dependen.  
c. Kriteria pengujian apabila nilai Z hitung lebih besar dari Z kritis, maka 
Ho ditolak atau menerima Ha, berarti bahwa secara  individu  variabel 
independen  berpengaruh terhadap variabel dependen.  
4. Uji Independent Sampel T 
Untuk menjawab permasalahan kedua maka penelitian ini langkahnya 
sebagai berikut : 
a. Ho : π1 = π2 ; bahwa tidak ada perbedaan rata-rata pangsa pengeluaran 
pangan antara rumah tangga tani yang ikut dan tidak ikut program Desa 
Mandiri Pangan. 
b. Ha : π1 ≠ π2 ; bahwa ada perbedaan rata-rata pangsa pengeluaran pangan 
antara rumah tangga tani yang ikut dan tidak ikut program Desa Mandiri 
Pangan. 
c. Kriteria : Menolak Ho apabila rata-rata pangsa pengeluaran pangan rumah 
tangga ikut program lebih besar atau lebih kecil dari pada rata-rata pangsa 
pengeluaran yang tidak ikut program. Lebih besar artinya peluang rumah 
tangga tani ikut program lebih kecil dibandingkan  tidak ikut program. 
Lebih kecil artinya peluang rumah tangga tani ikut program lebih besar 
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daripada rumah tangga tani yang tidak ikut program. Menerimah Ho rata-
rata pangsa pengeluaran pangan rumah tangga ikut program sama dengan 


















ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Daerah Penelitian 
1. Kondisi Geografi 
Karangkepoh merupakan salah satu lokasi kegiatan Desa Mandiri 
Pangan binaan badan Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Tengah yang berada 
di Kecamatan Karanggede Kabupaten Boyolali. Desa Karangkepoh berjarak 
3,5 Km dari kota kecamatan Karanggede, dan berjarak 40 Km dari kota 
kabupaten Boyolali. Desa ini mempunyai luas wilayah  250,62 Ha, dan batas 
wilayah  sebagai berikut : 
a. Sebelah Utara : Desa Dologan 
b. Sebelah Selatan : Desa Pengkol 
c. Sebelah Timur : Kecamatan Klego 
d. Sebelah Barat : Desa Sendang 
Berdasarkan letak topografi Desa Karangkepoh terletak ± 291 m 
diatas permukaan laut, dengan kategori wilayah dataran atau perbukitan. 
Dataran rendah seluas ±206 Ha, dataran rendah seluas ±43 Ha, dengan jenis 
tanahnya yaitu tanah berbatu dantanah merah.  
2. Kondisi Demografi 
Kondisi Demografi menggambarkan keadaan kependudukan daerah 
dan kurun tertentu. Dalam penelitian ini kondisi demografi digunakan untuk 
menggambarkan keadaan dan sebaran penduduk petani Desa Karangkepoh. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari monografi desa Karangkepoh tahun 2014 
jumlah penduduk desa karangkepoh mempunyai jumlah penduduk 3156 jiwa, 
dimana 654 Kepala Keluarga mempunyai mata  pencaharian sebagai petani. 
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Jumlah penduduk tersebut tersebar dalam 5 Dusun sebagai wilayah 
administratif yang sebaran jumlah penduduk dapat dilihat pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1 
Jumlah Penduduk dan Petani Desa Karangkepoh 
Nama Dusun Jumlah Penduduk (Jiwa) Jumlah Petani (Jiwa) 
Gunungsari 509 113 
Karangkepoh 680 121 
Lemahmendak 976 213 
Ngretes 475 88 
Nglumpang 516 119 
Jumlah  3156 654 
Sumber : Monografi Desa Karangkepoh  (2014) 
Dari tabel 4.1 di atas jumlah penduduk yang mempunyai mata 
pencaharian sebagai petani 20,72% dari jumlah penduduknya. Dan 
selebihnya sebesar 79,28% bekerja di bidang non pertanian seperti pabrik, 
konstruksi bangunan, dagang, dan perantauan.  
Penduduk yang bekerja sebagai petani digolongkan menjadi tiga yaitu 
petani/pekebun, buruh tani/pekebun, dan buruh harian lepas. Jumlah petani 
yang berjenis kelamin laki-laki sejumlah 478 jiwa, sedangkan yang berjenis 
kelamin perempuan sejumlah 176 jiwa. Jumlah petani laki-laki lebih banyak 
dibandingkan jumlah perempuan. Secara lebih rinci berdasarkan jenis 






















Gunungsari Petani/pekebun 26 11 37 
 
Buruh tani/pekebun 16 11 27 
 
buruh harian lepas 42 7 49 
Karangkepoh Petani/pekebun 15 7 22 
 
Buruh tani/pekebun 22 8 30 
 
buruh harian lepas 49 20 69 
Lemahmendak Petani/pekebun 19 14 33 
 
Buruh tani/pekebun 46 19 65 
 
buruh harian lepas 92 23 115 
Ngretes Petani/pekebun 6 4 10 
 
Buruh tani/pekebun 17 6 23 
 
buruh harian lepas 40 15 55 
Nglumpang Petani/pekebun 16 6 22 
 
Buruh tani/pekebun 29 11 40 
 
buruh harian lepas 43 14 57 
Jumlah 478 176 654 
Sumber : Monografi Desa Karangkepoh  (2014) 
3. Program Desa Mandiri Pangan  
Desa Karangkepoh merupakan salah satu lokasi kegiatan Program 
Desa Mandiri Pangan di kabupaten Boyolali binaan Badan Ketahanan Pangan 
Provinsi Jawa Tengah yang dibentuk pada tanggal 1 Maret 2009. Kegiatan 
program ini mencangkup aspek-aspek sebagai berikut : 
a. Aspek kelembagaan  
1) Kelembagaan Aparat 
Pelindung : Kepala Desa 
Tim Pangan Desa 
Pengurus : a) Ketua : Warli 
b) Bendahara : Bekti Sukamti 
c) Sekretaris : Suripto 
d) Sukimin : Anggota 
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e) Tutik Hartanti : Anggota 
2) Kelembagaan Masyarakat 
Lembaga Keuangan Desa (LKD) 
Pengurus : a) Ketua : Suyono 
b) Sekretaris : Suwarno 
c) Bendahara : Bekti Sukamti 
3) Kelompok Afinitas 
a) Asta Guna 
Kelompok afinitas “Asta Guna” berlokasi di dukuh Gunungsari 
yang dipimpin oleh Bapak Agus Priyono. Jenis usaha yang 
digeluti berupa berbagai produk dari anyaman bambu .  
b) Mina Nugroho 
Kelompok afinitas “Mina Nugroho” berlokasi di dukuh 
Karangkepoh yang dipimpin oleh Bapak Suyamto.  Jenis usaha  
yang digeluti di bidang budidaya perikanan air tawar. 
c) Sekar Arum 
Kelompok afinitas “Sekar Arum” berlokasi di dukuh Lemah 
Mendak yang dipimpin oleh Bapak Rusdi. Jenis usaha yang 
digeluti berupa ternak kelinci. 
d) Mugi Lancar 
Kelompok afinitas “Mugi Lancar” berlokasi di dukuh Tretes yang 







Kelompok afinitas “Lestari” berlokasi di dukuh Nglumpang yang 
dipimpin oleh Bapak Soyono. Jenis usaha yang digeluti berupa 
ternak kambing. 
b. Peserta Desa Mandiri Pangan  
Peserta Desa Mandiri Pangan adalah Desa yang mempunyai 
rumah tangga miskin lebih dari 50% dari jumlah seluruh rumah tangga. 
Mata pencaharian utama masyarakatnya sebagaian besar petani dengan 
memanfaatkan lahan pekarangan rumah yang kosong untuk ditanami 
berbagai jenis tanaman pangan. Selain itu, juga ada kegiatan lain 
budidaya ikan, ternak, dan ketrampilan pembuatan kerajinan. 
c. Kegiatan 
Hasil Suvei Data Dasar Rumah Tangga Desa Karangkepoh memiliki 
654 Rumah Tangga Tani. Dari jumlah data tersebut terdapat 362 Rumah 
Tangga miskin/ mencapai 54,76%. Tahap awal 65 Kepala Keluarga (KK) 
miskin mendapatkan program aksi Desa Mandiri Pangan. Kepala Keluarga 
miskin yang lain akan mendapatkan Program Aksi Desa Mandiri Pangan 
setelah pengguliran dana selanjutnya secara bergantian dan 
berkesinambungan. Modal yang diterima rumah tangga tani adalah dana 
bergulir secara bekelanjutan. Dalam kegiatan upaya kemiskinan melalui 
program pengentasan kemiskinan melalui Desa mandiri Pangan berupa 
pembinaan mayarakat berbagai macam pelatihan, keterampilan, 
penumbuhan, serta pengembangan sistem ketahanan pangan dan 
pemanfaatan sumber daya pangan. 
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Pelatihan dan pendampingan yang diikuti rumah tangga anggota 
Desa mandiri Pangan mencangkup : 
1) Pengembangan kerjasama dan partisipasi inklusif. 
2) Pengembangan kapasitas individu. 
3) Pengembangan kapasitas kelembagaan  masyarakat. 
4) Pengembangan sosial ekonomi. 
5) Pengembangan ketahanan pangan. 
B. Karakteristik  Responden  
1. Jenis Kelamin 
Jumlah responden perempuan dengan nilai persentase 87,36%, 
sedangkan jumlah responden laki-laki dengn persentase 12,64%. Jumlah 
responden perempuan lebih banyak daripada jumlah responden laki-laki. Hal 
ini bertujuan untuk mendapatkan informasi pengeluaran rumah tangga secara 
lebih detail karena ibu rumah tangga yang membelanjakan kebutuhan 
konsumsi rumah tangga. Secara lebih jelas dapat dilihat tabel 4.3 dibawah ini. 
Tabel 4.3 
Jumlah Responden Menurut Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Jumlah  Persentase (%) 
1 Laki-laki 11 12,64 
2 Perempuan 76 87,36 
Jumlah Total 87 100,00 
Sumber : Data primer diolah, 2014 
2. Umur Kepala Keluarga 
Umur Kepala Keluarga akan ikut dalam menentukan arah peluang 
kecenderungan peluang rumah tangga tani tahan atau tidak tahan pangan. 







Jumlah Kepala Keluarga (KK) Menurut Umur 
No.  Jumlah anggota keluarga Frekuensi Persentase (%) 
1 2 3 3,45 
2 3 18 20,69 
3 4 29 33,33 
4 5 24 27,59 
5 6 9 10,34 
6 7 4 4,60 
Jumlah  Total 87 100,00 
Sumber : Data primer diolah, 2014 
Kelompok umur kepala keluarga 45-49 tahun  memiliki  jumlah 
frekuesi paling banyak 22 kepala keluarga. Hal ini menggambarkan usia 
penduduk  desa karangkepoh didominasi usia antara 45-49 tahun. 
3. Pendidikan Kepala Keluarga 
Pendidikan Kepala Keluarga (KK) akan ikut menentukan peluang 
kecenderungan rumah tangga tani tahan atau rentan pangan. Berdasarkan 
kelompok  pendidikan maka dapat disajikan tabel 4.5. 
 
Tabel 4.5 
Jumlah Kepala Keluarga Menurut Kelompok Pendidikan 
No.  Kelompok Pendidikan  Frekuensi  Persentase (%) 
1 SMA ke atas 32 36,78 
2 SMP ke bawah 55 63,22 
Jumlah  Total 87 100,00 
Sumber : Data primer diolah, 2014 
Pendidikan kepala keluarga paling banyak SMP ke bawah yaitu 
sejumlah 55 Kepala Keluarga. Hal  ini mengindikasikan bahwa kurangnya 
kesadaran  masyarakat untuk menempuh pendidikan yang lebih tinggi. 
4. Jumlah Anggota Keluarga 
Jumlah anggota keluarga dalam rumah tangga tani akan berpengaruh 
kecenderungan peluang untuk tahan atau rentan pangan. Banyaknya jumlah 
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anggota keluarga  rumah tangga tani desa karangkepoh dapat disajikan tabel 
4.6. 
Tabel 4.6 
Banyak Anggota Keluarga Berdasarkan Jumlahnya 
No.  Jumlah anggota keluarga Frekuensi Persentase (%) 
1 2 3 3,45 
2 3 18 20,69 
3 4 29 33,33 
4 5 24 27,59 
5 6 9 10,34 
6 7 4 4,60 
Jumlah  Total 87 100,00 
Sumber : Data primer diolah, 2014 
Frekuensi jumlah anggota keluarga paling banyak yaitu 29 pada 
kelompok jumlah anggota rumah tangga tani 4 orang. Frekuensi paling 
sedikit 3 pada kelompok jumlah anggota keluarga 2 orang. 
5. Pendapatan Rumah Tangga Tani 
Pendapatan rumah tangga tani diproksi dengan pangsa pengeluaran 
pangan. Rata-rata pendapatan rumah tangga tani sebesar Rp. 1.851.189,-. 
Pendapatan minimal atau terendah rumah tangga  tani sebesar Rp. 813.000,- 
dan pendapatan maksimal atau paling tinggi  sebesar Rp. 3.470.000,-. Jumlah 
rumah tangga paling banyak pada tingkat pendapatan antara 1.500.000 < y ≤ 
2.000.000 rupiah yaitu 42,53%, sedangkan jumlah rumah tangga paling 
sedikit pada tingkat pendapatan y < 1.000.000 yaitu 1,15%. Secara lebih jelas 











Distribusi Pendapatan Rumah Tangga Tani 
No. Pendapatan Jumlah  Persentase(%) 
1 y < 1.000.000 1 1,15 
2 1.000.000 < y ≤ 1.500.000 17 19,54 
3 1.500.000 < y ≤ 2.000.000 37 42,53 
4 2.000.000 < y ≤ 2.500.000 26 29,88 
5 2.500.000 < y ≤ 3.000.000 3 3,45 
6 3.000.000 < y ≤ 3.500.000 3 3,45 
Jumlah total 87 100,00 
Sumber : Data primer diolah, 2014 
6. Kemampuan Memenuhi Kebutuhan Keuangan (Simpanan)  
Simpanan merupakan salah satu faktor yang akan menentukan suatu 
rumah tangga tani tahan atau rentan pangan. Rata-rata simpanan rumah 
tangga tani sebesar Rp. 190.390,- per bulan. Simpanan minimal atau terendah 
rumah tangga tani sebesar Rp.70.000,- dan simpanan maksimal atau paling 
tinggi sebesar Rp. 890.000,- Jumlah rumah tangga tani menurut kelompok 
besarnya simpanan dapat dilihat tabel 4.8. 
Tabel 4.8 
Jumlah Rumah Tangga Tani Menurut Kelompok Simpanan 
No.  Kelompok Simpanan Frekuensi  Persentase (%) 
1 >190.390,- (diatas rata-rata) 37 42,53 
2 <190.390,- (dibawah rata-rata) 50 57,47 
Jumlah  Total 87 100,00 
Sumber : Data primer diolah, 2014 
Kemampuan memenuhi kebutuhan keuangan yang diukur dalam 
bentuk Simpanan sebesar 57,47% masyarakat desa Karangkepoh masih 
dibawah rata-rata. Hal ini menggambarkan bahwa masih rendahnya 





7. Pengeluaran Rumah Tangga Tani  
Pengeluaran rumah tangga tani terdiri dari pengeluaran pangan dan 
non pangan. Pengeluaran minimal pangan dan non pangan masing-masing 
sebear Rp.508.000,- dan Rp.231.000,-. Di sisi lain pengeluaran maksimal 
pangan dan non pangan rumah tangga tani masing-masing sebesar 
Rp.1.340.000,- dan Rp.1.830.000,- . Untuk lebih jelas disajikan tabel 4.9. 
Tabel 4.9 
Pengeluaran  Rumah  Tangga Tani Desa Karangkepoh 
No. Pengeluaran Minimal Maksimal Rata-rata  
1 Pangan Rp. 508.000,- Rp.1.340.000,- Rp.   847.470,- 
2 Non pangan  Rp. 231.000,- Rp.1.830.000,- Rp.   856.080,- 
Jumlah total Rp. 739.000,- Rp.3.170.000,- Rp.1.703.550,- 
 Sumber : Data primer diolah, 2014 
Tingkat Pengeluaran rumah tangga desa Karangkepoh jumlah rata-
rata sebesar Rp. 1.703.550,-/ bulan. Dari pengeluaran tersebut, 49,75% 
digunakan sebagai pengeluaran pangan, dan 50,25% untuk pengeluaran non 
pangan rumah tangga.  
C.  Hasil  Analisis Dan Pembahasan  
1. Hasil Estimasi Tingkat Ketahanan Pangan 
Hasil analisis regresi estimasi logit menggunakan bantuan software 















Hasil Analisis Regresi Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Ketahanan 















1 Konstanta C -14,4946 5,7703 -2,5119 0,0120 















































































Sumber : Data primer diolah, 2014 
 
Berdasarakan tabel 4.10 di atas maka persamaan analisis regresi dapat 
dituliskan sebagai berikut : 
  
  
    
 = TKP = -14,4946 + 0,00001 PEND - 0,4148 JAK
*
 - 0,0003 UM
*
 + 




 Dari persamaan di atas selanjutnya dilakukan uji Maksimum 
Likehood (MLE) terhadap analisis regresi dengan hasil sebagai berikut: 
a. Uji Statistik 
1) Uji Likehood Ratio Index (LRI) 
Uji Likehood Ratio Indeks setara dengan koefisien determinasi 
(R
2
) pada regresi OLS. Uji ini digunakan untuk mengetahui ketepatan 
model yang dinyatakan dengan persentase variabel independen 
menjelaskan variabel dependen. Nilai McFaddenR-Squared pada 
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regresi sebesar 0,5652, ini berarti bahwa tingkat ketahanan pangan 
rumah tangga tani dapat dijelaskan oleh variable independen sebesar 
56,52%. Sisanya sebesar 43,48% dapat dijelaskan oleh variabel di luar 
model. 
2)  Likehoood Ratio (LR)  
Uji Likehood Ratio setara dengan uji F pada OLS. Uji ini  
digunakan untuk mengetahui tingkat pengaruh semua variabel 
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Hasil 
Likehood Ratio (LR) statistic sebesar 62,6053 mempunyai nilai 
probabilitas sebesar 0,000, berarti pada tingkat signifikasi 10% 
variabel independen secara bersama-sama (pendapatan, jumlah 
anggota keluarga, umur kepala kepala keluarga, pendidikan, dan 
tabungan) berpengaruh terhadap tingkat ketahanan pangan rumah 
tangga tani atau berpeluang untuk tahan atau lainnya. 
3) Uji Wald (Z) 
Uji Wald digunakan untuk menguji secara individu pengaruh 
variabel independen terhadap variebel dependen. Taraf nyata sebesar 
10%, maka taraf nyata dibagi 2 daerah yang sama besar. Nilai α = 
0,10 untuk dua arah α / 2 = 0,10 / 2 = 0,05 kemudian dicari nilai Z = 
0,5-0,05 = 0,4500. Dengan menggunakan tabel distribusi normal 
didapatkan nilai Z = 1,65, maka daerah H0 berada pada interval -1,65 
sampai 1,65. Jadi nilai Z< -1,65 atau Z > 1,65 merupakan daerah kritis 
atau  penolakan H0.  Berdasarakan tabel 4.11 maka dapat dijelaskan: 
a) Membandingkan nilai Z hitung dan Z statistik diketahui bahwa Z 
hitung > Z Kritis (3,3401 > 1,65) hitung dengan nilai probabilitas 
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< 0,10 (taraf signifikasi 10%), maka  untuk variabel pendapatan 
rumah tangga hipotesis H0 ditolak, artinya bahwa pendapatan 
rumah tangga mempunyai pengaruh terhadap peluang rumah 
tangga tani untuk tahan pangan dengan menganggap variabel lain 
konstan.   
b) Membandingkan nilai Z hitung dan Z statistik diketahui bahwa –Z 
kritis < Z hitung < Z Kritis (-1,65 < -1,1250 < 1,65) dengan nilai 
probabilitas < 0,10 (taraf signifikasi 10%),maka  untuk variabel 
jumlah anggota keluarga hipotesis H0 diterima, artinya bahwa 
jumlah anggota keluarga tidak mempuyai pengaruh terhadap 
peluang rumah tangga tani untuk tahan pangan dengan 
menganggap variabel lain kosntan.   
c) Membandingkan nilai Z hitung dan Z statistik diketahui bahwa –Z 
kritis < Z hitung < Z Kritis (-1,65 < -0,0066 < 1,65) dengan nilai 
probabilitas < 0,10 (taraf signifikasi 10%), maka untuk variabel 
umur kepala keluarga hipotesis H0 diterima, artinya bahwa jumlah 
umur kepala keluarga tidak mempunyai pengaruh terhadap 
peluang rumah tangga tani untuk tahan pangan dengan 
menganggap variabel lain kosntan.   
d) Membandingkan nilai Z hitung dan Z statistik diketahui bahwa Z 
hitung > Z Kritis (1,7633 > 1,65) hitung dengan nilai probabilitas 
< 0,10 (taraf signifikasi 10%), maka untuk variabel pendidikan 
kepala kelurga hipotesis H0 ditolak, artinya bahwa terdapat 
perbedaan peluang rumah tangga tani untuk tahan pangan menurut 
pendidikan kepala keluarga. Pendidikan kepala keluarga SMA 
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keatas mempunyai peluang untuk tahan pangan lebih besar 
disbanding rumah tangga tani dengan pendidikan kepala keluarga 
SMP kebawah dengan asumsi variabel lain konstan.  
e) Membandingkan nilai Z hitung dan Z statistik diketahui bahwa Z 
hitung < -Z Kritis (-1,9682 < -1,65) hitung dengan nilai 
probabilitas < 0,10 (taraf signifikasi 10%), maka untuk variabel 
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan keuangan (simpanan)  
hipotesis H0 ditolak, artinya bahwa kemampuan untuk memenuhi 
kebutuhan keuangan (simpanan) mempunyai pengaruh terhadap 
peluang rumah tangga tani untuk tahan pangan yang semakin kecil 
dengan menganggap variabel lain konstan. 
b. Hasil Nilai Odds Ratio  
Pengaruh masing-masing variabel independen terhadap tingkat 
ketahanan pangan rumah tangga tani dapat dilihat dari odds ratio masing-
masing koefisien regresi. Berikut ini tabel 4.11 koefisien regresi odds 
rasio masing-masing regresi.  
Tabel 4.11 
Koefisien Regresi dan Odds Ratio Faktor yang Mempengaruhi 












1 Konstanta C -14,4946 5,0708 
2 Pendapatan PEND 0,00001 1,0000 
3 Jumlah Anggota Keluarga JAK -0,4148 0,6605
*
 
4 Umur Kepala Keluarga UM -0,0003 0,9997
*
 
















Berdasarkan perhitungan Odds Ratio masing-masing variabel 
independen mempunyai pengaruh terhadap tingkat ketahanan pangan 
rumah tangga tani desa Karangkepoh sebagai berikut : 
1) Pengaruh pendapatan rumah tangga 
Nilai koefisien regresi pendapatan sebesar 0,00001 artinya 
apabila ada kenaikan pendapatan rumah tangga sebesar satu rupiah 
maka estimasi logit meningkat sebesar 1,0000 kali. Perhitungan odds 
ratio 1,0000 berarti peningkatan pendapatan rumah tangga satu 
rupiah/bulan maka kecenderungan rumah tangga tani untuk tahan 
pangan sebesar 1,0000 kali, dengan menganggap variabel lain tetap. 
Hal ini menggambarkan bahwa peningkatan pendapatan mempunyai 
pengaruh kecenderungan rumah tangga tani untuk tahan pangan 
semakin tinggi. 
2) Pengaruh tingkat pendidikan kepala keluarga 
Nilai koefisien regresi pendidikan kepala keluarga 2,6052, 
artinya kenaikan 1 tingkat pendidikan kepala keluarga maka nilai 
estimasi logit naik  sebesar 2,6052. Hasil perhitungan odds ratio 
sebesar 13,5339, artinya bertambahnya tingkat pendidikan kepala 
keluarga naik satu tingkat maka kecenderungan rumah tangga tani 
untuk  tahan pangan naik sebesar 13,5339 kali.  Hal ini berarti 
pendidikan kepala keluarga SMA ke atas peluang untuk tahan pangan 
lebih besar daripada rumah tangga tani dengan tingkat pendidikan 





3) Pengaruh kemampuan untuk memenuhi kebutuhan keuangan 
(simpanan) 
Nilai koefisien regresi kemampuan untuk memenuhi 
kebutuhan rumah tangga (simpanan) -0,00001, artinya kenaikan 
simpanan 1 rupiah maka estimasi nilai logit akan berkurang sebesar 
0,00001. Hasil pehitungan odds ratio sebesar 1,0000, artinya setiap 
penambahan simpanan 1 rupiah maka kecenderungan rumah tangga 
tani untuk tahan pangan berkurang sebesar 1,0000 kali. 
c. Analisis Ekonomi Ketahanan Pangan  
Kecederungan peluang rumah tangga untuk tahan atau lainnya 
dalam regresi model logit dipengaruhi oleh pendapatan rumah tangga, 
jumlah anggota keluarga, umur kepala keluarga, pendidikan kepala 
keluarga, dan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan keuangan 
(simpanan). Peluang rumah tangga tahan pangan dipengaruhi oleh 
variabel independen secara individu dengan menganggap variabel lainnya 
tetap. Untuk menghitung menghitung tahan pangan secara individu dapat  
dijelaskan sebagai berikut: 
1) Pendapatan Rumah Tangga Tani 
Persamaan regresi pendapatan rumah tangga tani dengan 
menganggap variabel independen lain dianggap tetap maka 
persamaan menjadi : 
Ln
  
    
 = -14,4946 + 0,00001 PEND 
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Rata-rata pendapatan rumah tangga tani desa Karangkepoh 
yaitu sebesar Rp. 1.851.189,- maka besarnya peluang rumah tangga 
untuk tahan pangan sebagai berikut : 
Ln
  
    
 = -14,4946 + 0,00001 (1.851.189) = 4,01729 
Ln
  
    
 =          = 55,55 
P = {55,55/(1+55,55)} = 98,23% 
Artinya, rumah tangga tani dengan pendapatan Rp. 1.851.189,-  
perbulan mempunyai peluang tahan pangan sebesar 98,23% dengan 
menganggap variabel lain konstan. 
2) Pendidikan Kepala Keluarga 
Persamaan regresi pendidikan kepala keluarga rumah tangga 
tani dengan menganggap variabel independen lain dianggap tetap 
maka persamaan menjadi : 
Ln
  
    
 = -14,4946 + 2,6052 DIK 
Misalkan tingkat pendidikan kepala keluarga adalah SMA ke 
atas (Dik =1), Pendidikan kepalakeluarga (Dik) konstan persamaan 
menjadi  :  
Ln
  
    
 = -14,4946 + 2,6052 (1) =  -11,8894  
Ln
  
    
 =           = 0,000007 
P = {0,000007/(1+0,000007)} = 0,0006% 
Artinya, pendidikan tingkat SMA ke atas mempunyai peluang 




Misalkan tingkat pendidikan kepala keluarga adalah SMP ke 
atas (Dik =0), Pendidikan kepala keluarga (Dik) konstan persamaan 
menjadi  :  
Ln
  
    
 = -14,4946 + 2,6052 (0) =  -14,4946 
Ln
  
    
 =             = 0,0000005 
P = {0,0000005/(1+ 0,0000005)} = 0,00006% 
Artinya, pendidikan tingkat SMP ke bawah mempunyai 
peluang tahan pangan sebesar 0,00006 % dengan menganggap 
variabel lain konstan. 
Dari hasil kedua perhitungan dapat ditarik kesimpulan bahwa 
Pendidikan SMA ke atas mempunyai peluang tahan pangan lebih 
besar dibandingkan pendidikan SMP ke bawah yaitu mempunyai 
selisih peluang 0,00054 % lebih besar akan tahan pangan. 
3) Kemampuan Memenuhi Kebutuhan  Keuangan (Simpanan) 
Persamaan kemampuan memenuhi kebutuhan keuangan 
(Simpanan) rumah tangga tani dengan menganggap variabel 
independen lain dianggap tetap maka persamaan menjadi : 
Ln
  
    
 = -14,4946 – 0,00001 S 
Rata-rata simpanan rumah tangga tani desa Karangkepoh yaitu  
sebesar  Rp. 190.390,- maka besarnya peluang rumah tangga untuk 
akses pangan sebagai berikut : 
Ln
  
    





    
 =           = 0,00000007 
P = {0,00000007/(1+0,00000007)} = 0,000006% 
Artinya, rumah tangga tani dengan jumlah simpanan Rp. 
190.390,- perbulan mempunyai peluang tahan pangan sebesar 
0,000006% dengan menganggap variabel lain konstan. 
2. Perbedaan Pangsa Pengeluaran Pangan  Menurut Keikutsertaan Demapan  
Rumah tangga tani desa Karangkepoh dibagi menjadi dua yaitu ikut 
dan tidak program Demapan. Rumah tangga tani yang ikut program 
merupakan sebagian rumah tangga Desa Karangkepoh yang ikut dalam 
binaan Badan Ketahan Pangan Jawah Tengah Kabupaten Boyolali untuk 
memanfaatkan lahan pekarangan kosong menjadi lahan produktif bidang 
pertanian. Rumah tangga tani tidak ikut program merupakan rumah tangga 
tani yang bercocok tanam di area persawahan, perkebunan, dan peternakan 
diluar secara mandiri tanpa ada binaan. Dalam pembagian ini bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan rata-rata pangsa pengeluaran pangan rumah tangga 
tani. Pengujian ini sebagai tolak ukur  program Demapan  Rasio pangsa 
pengeluaran pangan yang semakin kecil menunjukkan bahwa semakin baik 
pangsa pengeluaran pangannya. Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 4.12. 
Tabel 4.12 














Ikut 19 21,84 46,37 2,878 0,006 
Tidak 68 78,16 51,76 2,878 0,006 
Jumlah  87 100,00 - - - 
Sumber : Data primer diolah, 2014 
Keterangan : t Hitung  = 2,878 , Prob = 0,006 
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Pangsa Pengeluaran pangan rumah tangga mempunyai nilai F hitung 
29,96 dengan nilai probabilitas 0,006. Prob < 0,10, maka ho ditolak yang 
berarti bahwa  varians rata-rata pangsa pengeluaran pangan kedua populasi 
berbeda. Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata pangsa pengeluaran 
pangan rumah tangga tani yang ikut dan tidak ikut Demapan yaitu sebesar 
46,83%, dan 52,13%. Masing-masing secara rata-rata  masuk dalam kategori 
tahan pangan. Rumah tangga tani ikut program 5,39% lebih baik rata-rata 
pangsa pengeluaran pangannya dibandingkan rumah tangga tani tidak ikut 
program Demapan. 
Dari analisis data diatas bahwa rumah tangga tani yang ikut program 
Demapan mempunyai rata-rata pangsa pengeluaran pangan yang lebih baik 
daripada rumah tangga tani yang tidak ikut program. Adanya program 
Demapan maka rumah tangga tani dapat meningkatkan rata-rata pangsa 











KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil yang diperoleh tingkat ketahanan pangan rumah tangga 
tani Desa Mandiri Pangan (Demapan) di kecamatan Karanggede, kabupaten 
Boyolali, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil analisis regresi pendapatan, jumlah anggota keluarga, umur 
kepala keluarga, pendidikan kepala keluarga, dan kemampuan memenuhi 
kebutuhan keuangan (Simpanan) terhadap tingkat ketahanan pangan sebagai 
berikut : 
a. Secara bersama-sama atau simultan faktor pendapatan, jumlah anggota 
keluarga, umur kepala keluarga, pendidikan kepala keluarga, dan 
kemampuan memenuhi kebutuhan keuangan (Simpanan) berpengaruh 
terhadap tingkat ketahanan pangan rumah tangga. 
b. Secara parsial faktor pendapatan kepala keluarga, tingkat pendidikan, 
berpengaruh positif, sedangkan kemampuan memenuhi kebutuhan 
keuangan (Simpanan) berpengaruh negatif tehadap tingkat ketahanan 
pangan. Jumlah anggota keluarga, umur kepala keluarga tidak 
mempengaruhi tingkat ketahanan pangan rumah  tangga tani.  
2. Terdapat perbedaan rata-rata pangsa pengeluaran pangan rumah tangga tani 
ikut dan tidak ikut program Desa Mandiri Pangan (Demapan). Rumah tangga 
tani ikut program mempunyai pangsa pengeluaran pangan yang lebih baik 





Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat diajukan saran sebagai 
berikut : 
1. Bagi Pemerintah Desa 
a. Membuat kebijakan, keterampilan, dan pelatihan usaha skala rumah 
tangga yang dapat meningkatkan pendapatan rumah tangga tani. 
b. Peningkatan  pendidikan rumah tangga baik secara formal maupun non 
formal untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
c. Pembentukan koperasi desa sebagai sarana simpan pinjam bagi 
masyarakat desa. 
2. Badan Ketahanan Pangan Kabupaten Boyolali 
a. Melakukan sosialisasi kepada  seluruh desa binaan Badan Ketahanan 
Pangan mengenai pentingnya peran masyarakat dalam program Desa 
Mandiri Pangan (Demapan) dapat meningkatkan ketahanan pangan 
rumah tangga tani. 
b. Melaksanakan pemantauan, bimbingan, pengawasan, dan evaluasi 
program setiap bulan agar program dapat berjalan dengan baik. 
c. Bekerja sama dengan perguruan tinggi dalam pelaksanaan program  Desa 
Mandiri Pangan  (Demapan) dan pengembangan aneka ragam produk  
pangan lokal. 
3. Penelitian selanjutnya   
Penelitian  selanjutnya diharapkan menambahkan variabel lainnya 
yang berpengaruh terhadap tingkat ketahanan pangan rumah tangga tani 
seperti faktor-faktor sosial agar dapat lebih jelas mengungkap kondisi 
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Kuisioner Penelitian  
Analisis Tingkat Ketahanan Pangan Rumah Tangga Tani Desa Mandiri  
Pangan Di Kecamatan Karanggede, Kabupaten Boyolali 
Tanggal wawancara : ............................................. 
No. Urut Responden : ............................................. 
Alamat Responden
 :........................................................................................................ 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama   : .............................................  
2. Alamat   : ............................................. 
3. Umur kepala keluarga : .............................................  
4. Jenis Kelamin   : 1. Laki-laki  2. Perempuan 
B. KARAKTERISTIK PETANI 
1. Pendidikan Formal KK :  
a. Tidak tanat SD 
b. Tamat SD 
c. Tamat SMP 
d. Tamat SMA 
e. Perguruan Tinggi 
2. Jumlah Anggota keluarga : .....Orang 
Tulis siapa saja yang tinggal dan makan di rumah tangga ini : 
No.  Hubungan Dengan KK Jumlah  Bekerja (Rp.) Tidak Bekerja 
1. Suami / Istri    
2. Orang tua    
3. Anak 1    
4. Anak 2    
Form untuk petani tidak 
ikut Progam Demapan 
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5. Keponakan     
6. Lainnya ..............    
 
3. Sumber pendapatan rumah tangga : 
a. Hasil bercocok tanam padi : .................kuintal/panen/..................bulan 
b. Hasil bercocok tanam non padi (sebutkan .................................................) : 
Rp............../panen/..................bulan 
c. Lainnya ( diluar pekerjaan sebagai petani) : Rp.................../hari/bulan 
4. Kemampuan menyisihkan uang sebagai tabungan : Rp......................./bulan. 
5. Mengapa anda tidak mengikuti program Desa Mandiri Pangan?  
a. Sibuk  dengan pekerjaan 
b. Ikut organisasi kelembagaan lain 
c. Lainnya.......................... 
C. PENGELUARAN RUMAH TANGGA 
1. Pengeluaran konsumsi pangan rumah tangga 






b. Lainnya ((jagung, terigu, tepung 
beras,tepung jagung, dll.) 
  
2. Umbi-umbian ((ketela pohon, ketela 






4. Ayam, telur dan susu 
a. Ayam 
b. Telur ayam/itik/puyuh 
c. Susu murni, susu kental, susu bubuk, 
dll. 
  
5. Sayur-sayuran (bayam, kangkung, 
ketimun, wortel, kacang panjang, buncis, 
bawang, cabe, tomat, dll.) 
  
6. Kacang-kacangan  
a. Tahu 
b. Tempe  
  
7. Buah-buahan (jeruk, mangga, apel, 




semangka, pisang, pepaya, dll.) 
8. Minyak dan lemak  
a. Minyak goreng, mentega 
b. Minyak kelapa butir 
  
9. Bahan minuman (gula pasir, gula merah, 
teh, kopi, coklat, sirup, dll.) 
  
10. Bumbu-bumbuan (garam, kemiri, 
ketumbar, merica, terasi, kecap, vetsin, 
dll.) 
  
11. Konsumsi lainnya 
a. Mie instant, mie basah, bihun, 
makaroni/mie kering. 
b. Lainnya (kerupuk, emping, dll.) 
  
12. Makanan dan minuman jadi 
a. Makanan jadi (roti, biskuit, kue basah, 
bubur, bakso, gado-gado, nasi rames, 
dll.) 
b. Minuman non alkohol (Soft drink, es 
sirop, limun, air mineral, dll) 
c. Minuman mengandung alkohol (bir, 
anggur, dan minuman keras lainnya) 
  
13. Tembakau dan sirih 
a. Rokok (rokok kretek, rokok putih, 
cerutu) 
b. Lainnya (sirih, pinang, tembakau, dan 
lainnya) 
  
14. Jumlah Pengeluaran Makanan 
(Rincian 1 s.d. 14) 
  
2. Pengeluaran konsumsi non-pangan rumah tangga 
Jenis pengeluaran 1 bulan Terakhir (Rp.) 1 tahun terakhir (Rp.) 
1. Perumahan dan fasilitas rumah 
tangga 
a. Sewa, kontrak, perkiraan sewa 
rumah (milik sendiri, bebas sewa, 
dinas), dan lain-lain. 
b. Pemeliharaan rumah dan 
perbaikan ringan. 
c. Rekening listrik, air, gas, minyak 
tanah, kayu bakar, dll. 
d. Rekening telepon rumah, pulsa 
HP, telepon umum, wartel, 
benda pos, dll. 
  
2. Aneka barang dan jasa 
a. Sabun mandi/cuci, kosmetik, 
perawatan rambut/muka, tissue 
dll. 




puskesmas, dokter praktek, 
dukun, obat-obatan, dan 
lainnya). 
c. Biaya pendidikan (uang 
pendaftaran, SPP, POMG/BP3, 
uang pangkal/daftar ulang, 
pramuka, prakarya, kursus, dan 
lainnya). 
d. Transportasi, pengangkutan, 
bensin, solar, minyak pelumas. 
e. Jasa lainnya (gaji sopir, 
pembantu rumah tangga, hotel, 
dll). 
3. Pakaian, alas kaki, dan tutup kepala 
(pakaian jadi, bahan pakaian, 
sepatu, topi, dan lainnya). 
  
4. Barang tahan lama (perkakas, alat 
dapur, alat hiburan (elektronik), alat 
olahraga, perhiasan, kendaraan, 
payung,arloji, kamera, HP, pasang 
telepon, pasang listrik, barang 
elektronik dll.) 
  
5. Pajak, pungutan, dan asuransi 
a. Pajak (PBB, pajak kendaraan) 
b. Pungutan/retribusi 
c. Asuransi kesehatan 
d. Lainnya (Asuransi lainnya, tilang, 
PPh, dll) 
  
6. Keperluan pesta dan 
upacara/kenduri tidak termasuk 
makanan (perkawinan, ulang tahun, 
khitanan, upacara keagamaan, 
upacara adat, dan lainnya) 
  
7. Jumlah Pengeluaran Bukan 
Makanan (Rincian 16 s.d. Rincian 21) 
  
Kuisioner Penelitian  
Analisis Tingkat Ketahanan Pangan Rumah Tangga Tani Desa Mandiri  
Pangan Di Kecamatan Karanggede, Kabupaten Boyolali 
Tanggal wawancara : ............................................. 
No. Urut Responden : ............................................. 
Alamat Responden
 :........................................................................................................ 




D. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama   : .............................................  
2. Alamat   : ............................................. 
3. Umur kepala keluarga : .............................................  
4. Jenis Kelamin   : 1. Laki-laki  2. Perempuan 
E. KARAKTERISTIK PETANI 
1. Pendidikan Formal KK :  
a. Tidak tanat SD 
b. Tamat SD 
c. Tamat SMP 
d. Tamat SMA 
e. Perguruan Tinggi 
2. Jumlah Anggota keluarga : .....Orang 
Tulis siapa saja yang tinggal dan makan di rumah tangga ini : 
No.  Hubungan Dengan KK Jumlah  Bekerja (Rp.) Tidak Bekerja 
1. Suami / Istri    
2. Orang tua    
3. Anak 1    
4. Anak 2    
5. Keponakan     
6. Lainnya ..............    
 
3. Sumber pendapatan rumah tangga : 
a. Hasil bercocok tanam padi : ..............kuintal /panen/......................bulan. 
b. Hasil bercocok tanam non padi (sebutkan .................................................) : 
Rp............../panen...............bulan. 
c. Lainnya ( diluar pekerjaan sebagai petani) : Rp.................../hari/bulan 
4. Kemampuan menyisihkan uang sebagai tabungan : Rp......................./bulan. 
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5. Wujud kegiatan permberdayaan pada Desa Mandiri Pangan yang diikuti: 
a. Nama kelompok afinitas : ........................... 
b. Pelatihan dan pendampingan  
1) Pengembangan kerjasama dan partisipasi inklusif 
2) Pengembangan kapasitas individu 
3) Pengembangan kapasitas kelembagaan masyarakat  
4) Pengembangan sosial dan ekonomi 
5) Pengembangan ketahanan pangan  
c. Penguatan Kelembagaan 
1) Kelembagaan Aparat 
2) Kelembagaan Masyarakat 
3) Kelembagaan Pelayanan  
d. Fasilitas bantuan modal yang ada 
1) Bantuan dana hibah 
2) Bantuan dana bergulir  
F. PENGELUARAN RUMAH TANGGA 
1. Pengeluaran konsumsi pangan rumah tangga 






d. Lainnya ((jagung, terigu, tepung 
beras,tepung jagung, dll.) 
  
16. Umbi-umbian ((ketela pohon, ketela 






18. Ayam, telur dan susu 
d. Ayam 
e. Telur ayam/itik/puyuh 
f. Susu murni, susu kental, susu bubuk, 
dll. 
  
19. Sayur-sayuran (bayam, kangkung, 
ketimun, wortel, kacang panjang, buncis, 
bawang, cabe, tomat, dll.) 
  
20. Kacang-kacangan  
c. Tahu 




21. Buah-buahan (jeruk, mangga, apel, 
durian, rambutan, salak, duku, nanas, 
semangka, pisang, pepaya, dll.) 
  
22. Minyak dan lemak  
c. Minyak goreng, mentega 
d. Minyak kelapa butir 
  
23. Bahan minuman (gula pasir, gula merah, 
teh, kopi, coklat, sirup, dll.) 
  
24. Bumbu-bumbuan (garam, kemiri, 
ketumbar, merica, terasi, kecap, vetsin, 
dll.) 
  
25. Konsumsi lainnya 
c. Mie instant, mie basah, bihun, 
makaroni/mie kering. 
d. Lainnya (kerupuk, emping, dll.) 
  
26. Makanan dan minuman jadi 
d. Makanan jadi (roti, biskuit, kue basah, 
bubur, bakso, gado-gado, nasi rames, 
dll.) 
e. Minuman non alkohol (Soft drink, es 
sirop, limun, air mineral, dll) 
f. Minuman mengandung alkohol (bir, 
anggur, dan minuman keras lainnya) 
  
27. Tembakau dan sirih 
c. Rokok (rokok kretek, rokok putih, 
cerutu) 
d. Lainnya (sirih, pinang, tembakau, dan 
lainnya) 
  
28. Jumlah Pengeluaran Makanan 
(Rincian 1 s.d. 14) 
  
 
3. Pengeluaran konsumsi non-pangan rumah tangga 
Jenis pengeluaran 1 bulan Terakhir (Rp.) 1 tahun terakhir (Rp.) 
8. Perumahan dan fasilitas rumah 
tangga 
e. Sewa, kontrak, perkiraan sewa 
rumah (milik sendiri, bebas sewa, 
dinas), dan lain-lain. 
f. Pemeliharaan rumah dan 
perbaikan ringan. 
g. Rekening listrik, air, gas, minyak 
tanah, kayu bakar, dll. 
h. Rekening telepon rumah, pulsa 
HP, telepon umum, wartel, 
benda pos, dll. 
  
9. Aneka barang dan jasa 




perawatan rambut/muka, tissue 
dll. 
g. Biaya kesehatan (rumah sakit, 
puskesmas, dokter praktek, 
dukun, obat-obatan, dan 
lainnya). 
h. Biaya pendidikan (uang 
pendaftaran, SPP, POMG/BP3, 
uang pangkal/daftar ulang, 
pramuka, prakarya, kursus, dan 
lainnya). 
i. Transportasi, pengangkutan, 
bensin, solar, minyak pelumas. 
j. Jasa lainnya (gaji sopir, 
pembantu rumah tangga, hotel, 
dll). 
10. Pakaian, alas kaki, dan tutup kepala 
(pakaian jadi, bahan pakaian, 
sepatu, topi, dan lainnya). 
  
11. Barang tahan lama (perkakas, alat 
dapur, alat hiburan (elektronik), alat 
olahraga, perhiasan, kendaraan, 
payung,arloji, kamera, HP, pasang 
telepon, pasang listrik, barang 
elektronik dll.) 
  
12. Pajak, pungutan, dan asuransi 
e. Pajak (PBB, pajak kendaraan) 
f. Pungutan/retribusi 
g. Asuransi kesehatan 
h. Lainnya (Asuransi lainnya, tilang, 
PPh, dll) 
  
13. Keperluan pesta dan 
upacara/kenduri tidak termasuk 
makanan (perkawinan, ulang tahun, 
khitanan, upacara keagamaan, 
upacara adat, dan lainnya) 
  
14. Jumlah Pengeluaran Bukan 













No. Nama Responden Jenis Kelamin  Alamat Program Demapan  
1 Manisah  Perempuan  Gunungsari Ikut Program 
2 Surtiyah  Perempuan  Gunungsari Ikut Program 
3 Siti Marfu'ah Perempuan Gunungsari Ikut Program 
4 Bu Titik Perempuan  Gunungsari Ikut Program 
5 Rusmiyati Perempuan  Gunungsari Ikut Program 
6 Parli Perempuan Gunungsari Ikut Program 
7 Rofiqoh Perempuan Gunungsari Ikut Program 
8 Bu Samidi Perempuan Gunungsari Ikut Program 
9 Parikem Perempuan  Gunungsari Ikut Program 
10 Bu Sukimin Perempuan Gunungsari Tidak ikut Program 
11 Purti Perempuan Gunungsari Tidak ikut Program 
12 Lisa Erdianti Perempuan  Gunungsari Tidak ikut Program 
13 Riwanto Laki-laki Gunungsari Tidak ikut Program 
14 Agus Priyono Laki-laki Gunungsari Tidak ikut Program 
15 Bu Murti Perempuan Gunungsari Tidak ikut Program 
16 Bu Pungut Perempuan  Karangkepoh  Ikut Program 
17 Bu Nardi Perempuan  Karangkepoh  Ikut Program 
18 Bu Suratmin Perempuan Karangkepoh  Ikut Program 
19 Sularti Perempuan Karangkepoh  Ikut Program 
20 Marsini Perempuan Karangkepoh  Ikut Program 
21 Darni Perempuan Karangkepoh  Ikut Program 
22 Mardiyati Perempuan  Karangkepoh  Ikut Program 
23 Kholifah Perempuan Karangkepoh  Ikut Program 
24 Bu Rohmah Perempuan Karangkepoh  Ikut Program 
25 Bu Dalimi Perempuan Karangkepoh  Ikut Program 
26 Dartini Perempuan Karangkepoh  Tidak ikut Program 
27 Slamet Mulyanto Laki-laki Karangkepoh  Tidak ikut Program 
28 Sutarno Laki-laki Karangkepoh  Tidak ikut Program 
29 Sularsih  Perempuan Karangkepoh  Tidak ikut Program 
30 Bu Lasmi Perempuan Karangkepoh  Tidak ikut Program 
31 Wartiyah Perempuan Karangkepoh  Tidak ikut Program 
32 Warsinah Perempuan Lemahmendak Tidak ikut Program 
33 Ayuningrum Perempuan Lemahmendak Tidak ikut Program 
34 Salim Laki-laki Lemahmendak Tidak ikut Program 
35 Siti Sulaimah Perempuan Lemahmendak Tidak ikut Program 
36 Supriyati Perempuan Lemahmendak Tidak ikut Program 
37 Laseni Perempuan Lemahmendak Tidak ikut Program 
38 Suparman Laki-laki Lemahmendak Tidak ikut Program 
39 Yuni Perempuan Lemahmendak Tidak ikut Program 
40 Narni Perempuan Lemahmendak Tidak ikut Program 
41 Sarti Perempuan Lemahmendak Tidak ikut Program 
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42 Windarsih Perempuan Lemahmendak Tidak ikut Program 
43 Resti Perempuan Lemahmendak Tidak ikut Program 
44 Rumi Perempuan Lemahmendak Tidak ikut Program 
45 Vina Perempuan Lemahmendak Tidak ikut Program 
46 Sutinah Perempuan   Lemahmendak Tidak ikut Program 
47 Darsini Perempuan Lemahmendak Tidak ikut Program 
48 Lasmin laki-laki Lemahmendak Tidak ikut Program 
49 Bu Minah Perempuan Lemahmendak Tidak ikut Program 
50 Dini Perempuan Lemahmendak Tidak ikut Program 
51 Intan Perempuan Lemahmendak Tidak ikut Program 
52 Darni Perempuan Lemahmendak Tidak ikut Program 
53 Sumadi Laki-laki Lemahmendak Tidak ikut Program 
54 Rumiyatun Perempuan Lemahmendak Tidak ikut Program 
55 Rukiyem Perempuan Lemahmendak Tidak ikut Program 
56 Reni Perempuan Lemahmendak Tidak ikut Program 
57 Nana Perempuan Lemahmendak Tidak ikut Program 
58 Turmi Perempuan Lemahmendak Tidak ikut Program 
59 Tini Perempuan Lemahmendak Tidak ikut Program 
60 Sukiman Laki-laki Ngretes Tidak ikut Program 
61 Mukiyem Perempuan Ngretes Tidak ikut Program 
62 Ngatimin Laki-laki Ngretes Tidak ikut Program 
63 Umi Kulsum Perempuan Ngretes Tidak ikut Program 
64 Fausia Perempuan Ngretes Tidak ikut Program 
65 Muslimah Perempuan Ngretes Tidak ikut Program 
66 Tutik Perempuan Ngretes Tidak ikut Program 
67 Heni Perempuan Ngretes Tidak ikut Program 
68 Nila Perempuan Ngretes Tidak ikut Program 
69 Dian  Suci Perempuan Ngretes Tidak ikut Program 
70 Feni Perempuan Ngretes Tidak ikut Program 
71 Anita Perempuan Ngretes Tidak ikut Program 
72 Ngatinem Perempuan Nglumpang  Tidak ikut Program 
73 Bu Senen Perempuan Nglumpang  Tidak ikut Program 
74 Sri Perempuan Nglumpang  Tidak ikut Program 
75 Ributini Perempuan Nglumpang  Tidak ikut Program 
76 Bu Nur Perempuan Nglumpang  Tidak ikut Program 
77 Emi Elmufidah Perempuan Nglumpang  Tidak ikut Program 
78 Nur Hidayah Perempuan Nglumpang  Tidak ikut Program 
79 Partinah Perempuan Nglumpang  Tidak ikut Program 
80 Mujiyati Perempuan Nglumpang  Tidak ikut Program 
81 Siami Perempuan Nglumpang  Tidak ikut Program 
82 Wasitah Perempuan Nglumpang  Tidak ikut Program 
83 Rubiyati Perempuan Nglumpang  Tidak ikut Program 
84 Pawit Perempuan Nglumpang  Tidak ikut Program 
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85 Bu Siti Perempuan Nglumpang  Tidak ikut Program 
86 Saridjan Laki-laki Nglumpang  Tidak ikut Program 




























No Pend JAK UM Dik S PP PNP TP PF(%) TKP 
1 1442000 5 46 0 120000 608000 714000 1322000 45.99 1 
2 1438000 4 35 1 80000 634000 724000 1358000 46.69 1 
3 1472000 3 38 1 90000 606000 776000 1382000 43.85 1 
4 1642000 6 40 1 150000 680000 812000 1492000 45.58 1 
5 1843000 4 48 0 200000 663000 980000 1643000 40.35 1 
6 1512500 7 58 0 100000 848000 564500 1412500 60.04 0 
7 1652000 6 49 0 120000 798000 734000 1532000 52.09 1 
8 1534000 4 42 1 120000 645000 769000 1414000 45.62 1 
9 1565000 5 53 0 140000 682000 743000 1425000 47.86 1 
10 1555000 7 61 0 122000 996000 437000 1433000 69.50 0 
11 1371000 3 50 0 90000 792000 489000 1281000 61.83 0 
12 3470000 3 32 1 300000 1340000 1830000 3170000 42.27 1 
13 1380500 5 60 0 90000 914000 376500 1290500 70.83 0 
14 1547500 4 32 1 200000 864000 483500 1347500 64.12 0 
15 2413000 4 45 0 250000 943000 1220000 2163000 43.60 1 
16 1323000 3 48 0 100000 508000 715000 1223000 41.54 1 
17 1536000 3 36 1 200000 519000 817000 1336000 38.85 1 
18 1671000 4 34 1 150000 685000 836000 1521000 45.04 1 
19 1604000 6 57 0 150000 656000 798000 1454000 45.12 1 
20 1615000 6 54 0 90000 678000 847000 1525000 44.46 1 
21 1676000 5 58 0 100000 694000 882000 1576000 44.04 1 
22 1829000 4 49 0 200000 782000 847000 1629000 48.00 1 
23 1678000 3 38 1 206000 642000 830000 1472000 43.61 1 
24 1430000 4 60 0 90000 820000 520000 1340000 61.19 0 
25 1337000 3 59 0 80000 627000 630000 1257000 49.88 1 
26 1131000 3 60 0 80000 698000 353000 1051000 66.41 0 
27 1609000 4 30 0 150000 1008000 451000 1459000 69.09 0 
28 2389000 5 38 1 500000 869000 1020000 1889000 46.00 1 
29 2180000 7 45 1 300000 964000 916000 1880000 51.28 1 
30 1510000 4 56 0 120000 848000 542000 1390000 61.01 0 
31 1552000 5 53 0 130000 885000 537000 1422000 62.24 0 
32 1569000 6 50 0 130000 897000 542000 1439000 62.33 0 
33 2930000 3 32 1 550000 980000 1400000 2380000 41.18 1 
34 1563000 4 54 0 140000 660000 763000 1423000 46.38 1 
35 1453000 6 38 0 120000 897000 436000 1333000 67.29 0 
36 1431500 6 52 0 100000 908500 423000 1331500 68.23 0 
37 2054500 5 53 0 258000 820500 976000 1796500 45.67 1 
38 3518000 7 47 1 500000 1038000 1980000 3018000 34.39 1 
39 1466500 5 48 0 100000 894500 472000 1366500 65.46 0 
40 1425000 5 48 0 95000 898000 432000 1330000 67.52 0 
41 1530000 6 53 0 100000 973000 457000 1430000 68.04 0 
42 2056000 5 46 1 250000 864000 942000 1806000 47.84 1 
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43 2041500 5 44 1 220000 867500 954000 1821500 47.63 1 
44 2310000 4 39 1 300000 890000 1120000 2010000 44.28 1 
45 2000000 3 35 1 270000 767000 963000 1730000 44.34 1 
46 1577000 4 62 0 95000 936000 546000 1482000 63.16 0 
47 2209000 3 55 0 890000 796000 523000 1319000 60.35 0 
48 1474000 3 47 0 90000 842000 542000 1384000 60.84 0 
49 1508000 5 52 0 100000 876000 532000 1408000 62.22 0 
50 1970000 4 36 0 140000 836000 994000 1830000 45.68 1 
51 2024000 4 33 1 150000 874000 1000000 1874000 46.64 1 
52 3107000 4 40 1 250000 1078000 1779000 2857000 37.73 1 
53 1475000 4 60 0 90000 836000 549000 1385000 60.36 0 
54 1671000 5 48 0 150000 947000 574000 1521000 62.26 0 
55 1519000 3 59 0 150000 840000 529000 1369000 61.36 0 
56 2101000 4 36 1 250000 857000 994000 1851000 46.30 1 
57 2305000 5 32 1 250000 891000 1164000 2055000 43.36 1 
58 2062500 6 58 0 200000 878000 984500 1862500 47.14 1 
59 1390000 5 60 0 95000 863000 432000 1295000 66.64 0 
60 1352000 5 60 0 100000 758000 494000 1252000 60.54 0 
61 1592000 5 54 0 130000 760000 702000 1462000 51.98 1 
62 1659000 5 60 0 90000 997000 572000 1569000 63.54 0 
63 2038000 4 45 1 230000 832000 976000 1808000 46.02 1 
64 1921000 5 43 0 140000 847000 934000 1781000 47.56 1 
65 2173000 3 48 1 250000 823000 1100000 1923000 42.80 1 
66 2160000 3 43 0 230000 805000 1125000 1930000 41.71 1 
67 1959000 2 42 1 250000 723000 986000 1709000 42.31 1 
68 2324000 4 45 0 240000 821000 1263000 2084000 39.40 1 
69 2314000 4 38 1 240000 834000 1240000 2074000 40.21 1 
70 2301000 3 42 0 248000 823000 1230000 2053000 40.09 1 
71 2056000 5 37 0 235000 824000 997000 1821000 45.25 1 
72 813000 2 59 0 70000 512000 231000 743000 68.91 0 
73 1469000 4 55 0 100000 829000 540000 1369000 60.56 0 
74 1970000 4 50 0 200000 820000 950000 1770000 46.33 1 
75 2384000 5 47 0 300000 834000 1250000 2084000 40.02 1 
76 2199000 4 49 1 250000 824000 1125000 1949000 42.28 1 
77 2037000 3 40 1 230000 821000 986000 1807000 45.43 1 
78 1977500 4 36 1 180000 819000 978500 1797500 45.56 1 
79 2017500 5 53 1 200000 853500 964000 1817500 46.96 1 
80 1929500 4 39 0 185000 812500 932000 1744500 46.57 1 
81 1504000 5 49 0 125000 876000 503000 1379000 63.52 0 
82 2259000 4 40 1 180000 879000 1200000 2079000 42.28 1 
83 2225000 3 35 1 300000 795000 1130000 1925000 41.30 1 
84 1954000 4 45 0 190000 784000 980000 1764000 44.44 1 
85 2530000 4 48 1 340000 840000 1350000 2190000 38.36 1 
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86 2398000 5 58 0 300000 858000 1240000 2098000 40.90 1 




























Maximum Likehood Estimation 
 
Dependent Variable: TKP   
Method: ML - Binary Logit (Quadratic hill climbing) 
Date: 10/21/14   Time: 18:12   
Sample: 1 87    
Included observations: 87   
Convergence achieved after 12 iterations  
Covariance matrix computed using second derivatives 
     
     Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.   
     
     C -14.49462 5.770377 -2.511903 0.0120 
PEND 1.13E-05 3.38E-06 3.340133 0.0008 
JAK -0.414865 0.368766 -1.125010 0.2606 
UM -0.000373 0.055972 -0.006671 0.9947 
DIK 2.605228 1.477442 1.763338 0.0778 
S -1.36E-05 6.93E-06 -1.968224 0.0490 
     
     McFadden R-squared 0.565267    Mean dependent var 0.666667 
S.D. dependent var 0.474137    S.E. of regression 0.312298 
Akaike info criterion 0.691358    Sum squared resid 7.899918 
Schwarz criterion 0.861421    Log likelihood -24.07408 
Hannan-Quinn criter. 0.759837    Restr. log likelihood -55.37673 
LR statistic 62.60531    Avg. log likelihood -0.276714 
Prob(LR statistic) 0.000000    
     
     Obs with Dep=0 29     Total obs 87 
Obs with Dep=1 58    
     


















T-TEST GROUPS=Demapan(0 1) 
  /MISSING=ANALYSIS 
  /VARIABLES=PP PNP TP PF 









 Demapan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
PP Tidak 68 8.6235E5 1.03804E5 12588.09196 
Ikut 19 6.7237E5 90030.37174 20654.38380 
PNP Tidak 68 8.6082E5 3.72760E5 45203.76237 
Ikut 19 7.6518E5 1.09403E5 25098.84583 
TP Tidak 68 1.7232E6 4.19822E5 50910.86562 
Ikut 19 1.4376E6 1.17509E5 26958.35251 
PF Tidak 68 52.1324 10.59007 1.28423 





Independent Samples Test 
  Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  







95% Confidence Interval of 
the Difference 
  Lower Upper 
PP Equal variances assumed .005 .942 7.246 85 .000 1.89985E5 26220.40234 1.37851E5 2.42118E5 
Equal variances not assumed   7.854 32.645 .000 1.89985E5 24188.08859 1.40753E5 2.39216E5 
PNP Equal variances assumed 




Equal variances not assumed   1.850 84.711 .068 95639.31889 51704.27636 -7167.70407 1.98446E5 
TP Equal variances assumed 12.009 .001 2.922 85 .004 2.85624E5 97733.69022 91303.07926 4.79945E5 
Equal variances not assumed   4.958 84.973 .000 2.85624E5 57607.89016 1.71083E5 4.00164E5 
PF Equal variances assumed 29.959 .000 2.091 85 .039 5.30077 2.53477 .26098 10.34057 
Equal variances not assumed   2.878 54.950 .006 5.30077 1.84196 1.60933 8.99222 
 
 
